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Dimas baru saja selesai mandi setelah 


kerja satu harian di kantor. Ini sudah hampir 
malam, ia menuju tuang keluarga dimana Ibunya 
yang bernama Tara sedang duduk sambil 


menonton acara favoritnya. 


Tara menoleh ke arah anak bungsunya. 


"Kamu enggak balik ke apartemen, Dim?" 


"Enggak, Ma. Kan sesuai dengan janji 
Dimas sama kak Dinda. Dimas harus temeni 
Mama selama Kak Dinda pergi," jawab Dimas 


sambil menghempaskan tubuhnya ke sofa. 


"Duh, manisnya anak Mama." 


Dimas tersenyum, lalu melihat ponselnya 
yang berbunyi. 
"Dimas, besok ketemuan sama Namira, 


ya?" kata Ibunya setelah hening beberapa menit. 


Dimas yang sedari tadi sedang membaca 
chattingan grup alumni sekolah menatap 


Ibunya." Namira?" 


"Yang kemarin Mama ceritain,"tambah 


Tara. 


"Iya, Ma." Dimas hanya bisa mengiyakan 
saja. Menolaknya juga percuma, ia akan 
mendapat ceramah panjang. Ia tetap tidak bisa 
menghindar. Dimas malas diperkenalkan 
dengan tujuan perjodohan seperti ini. Dimas 
maunya bertemu dengan seorang wanita yang 
memang klik di hati di waktu yang tidak ia 


sangka dan tidak disengaja. 


"Ini kontaknya — Namira. Kalian 
komunikasi aja." Tara menyodorkan ponsel yang 


tertera kontak Namira. 


Mau tak mau Dimas menerima kontak 
yang disodorkan sang Ibu. Ia pun menghubungi 
Namira via whatsapp. Ia mengerutkan kening saat 
melihat foto kontak Namira. Hanya sebuah 


bunga. 


Dimas menggaruk kepalanya. 
"Memangnya aku lagi chattingan sama Bunga apa 
ya." Ia segera mengirimkan pesan pada Namira, 


menyapa gadis tersebut. 
"Kenapa, Dim?" tanya Mamanya. 


Dimas menggeleng sambil cengengesan. 


"Ini, Ma...bunga." 


"Bunga? Kamu chattingan sama Bunga 


siapa?" 


"Maksudnya Namira, Ma...foto 
kontaknya bunga. Kirain mukanya," balas 


Dimas. 


"Ya cuma gitu aja, kan...bukan masalah 
juga." 

"Iya, Ma." Dimas membalas chat dari 
Namira. Beberapa percakapan saja sudah 
membuat Dimas menguap dan mengantuk. 
Namira tidak memberikan feedback, hingga 
membuat Dimas harus berusaha sendiri. Ia pun 
langsung saja membuat janji untuk ketemuan 


sesuai dengan permintaan Ibunya. 


Cuaca hari ini cukup panas, Dimas 
bahkan harus berjalan cepat ke parkiran 
mobilnya. Siang ini, ia akan bertemu Namira di 


sebuah tempat makan. Tadi, ia dan Namira 


sempat berbalas pesan untuk saling 
mengingatkan bahwa hari ini mereka akan 


bertemu. 


Dimas menghubungi Namira berkali-kali 
saat ia sudah hampir sampai di kafe yang mereka 
sepakati sebagai tempat pertemuan mereka. 
Terakhir kali mereka chatt, Namira mengatakan 
bahwa ia memakai baju merah dan mengenakan 


tas hitam. 


Dimas keluar dari mobil, memandang ke 
arah dalam dengan ragu. Ia malas jika menunggu 
terlalu lama. Wanita itu dihubungi juga tidak 
diangkat. Akhirnya ia memutuskan untuk 
masuk. Jika setengah jam Namira tidak juga 


datang, ia akan memutuskan untuk pulang. 


Dimas mengedarkan pandangannya ke 


seisi kafe. Mungkin saja Namira sudah tiba 


terlebih dahulu. Lalu pandangannya tertuju ke 
arah seorang wanita yang tengah memegang 
ponsel. Ia memastikan wanita itu memiliki ciri- 


ciri seperti yang disebutkan tadi. 


"Baju warna merah, tas hitam, duduk 
dekat jendela. Pas," gumam Dimas yang 
langsung mendekat. Ia berdiri di hadapan wanita 


itu dengan gaya yang dibuat sekeren mungkin. 


Wanita yang sebenarnya bernama Dara 


itu menatap Dimas dengan heran." Ada apa ya?" 


Dimas membelalakkan matanya." Ada 
apa?" Tanduk di kepala Dimas pun langsung 
keluar." Kamu ditelpon enggak diangkat-angkat. 
Kamu pikir waktuku cuma habis buat telponin 
kamu? Sementara kamu duduk manis di sini 


sambil main hape. Ngapain? Update status, 


pamer ke dunia bahwa kamu lagi kuajak ke kafe 


mahal ini?" 


Dara mengedipkan matanya berkali-kali. 
Mendadak otaknya sulit bekerja melihat 
kelakuan pria yang tidak dikenalnya ini. 


Dimas memerhatikan penampilan Dara. 
"Kamu ngapain pakai baju-baju seksi begitu? 
Kamu pikir bisa bikin saya ngaceng?" 

Dara terdiam, ia mulai berpikir bahwa 
pria di hadapannya sudah gila."Memangnya 
punya kamu bisa ngaceng kalau lihat 


perempuan?" 


"Apa kamu bilang? Sini aku buktikan!" 
balas Dimas."Enggak nyangka...di chat kamu 
kalem, malu-malu kucing. Ternyata aslinya 


begini? C£...ok...ck." 
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"Dimas?" panggil Namira, wanita yang 
seharusnya ditemui  Dimas.”Kamu..Dimas, 


kan?” 


Dimas mengernyitkan keningnya saat 
seorang wanita datang memanggil 


namanya." Kamu siapa?" 


Namita tertunduk malu."Aku Namira. 
Maaf, tadi aku harus ke toilet. Biasa urusan 
wanita. Enggak bisa angkat telpon kamu," 
balasnya sambil menunjukkan isi percakapan 


mereka di whatsapp. 


"Ka...kamu Namira?" kata Dimas tak 
percaya. Ia melihat penampilan Namira,ciri- 
cirinya pas juga dengan yang dijelaskan tadi di 
pesan mereka. Perlahan ia melirik Dara yang 


sedang menahan tawanya. 
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"Salah orang ya, Mas?" Dara tertawa 
mengejek. 
"Eng...nggak kok." Dimas mengelak 


karena sudah kalah malu. 


"Udah salah, malah enggak ngaku." Dara 
merapikan rambut dan menyimpan ponsel di 


dalam tas. 


"Tadinya juga kamu udah ge-er kan karena 


kuajak ngomong," balas Dimas. 


"Enggak tuh. Udah kalah malu, 
terus...nyalahin aku." Dara menutup mulutnya, 


tertawa mengej ek. 


Wajah Dimas terlihat kesal."Udah, yuk, 
Namira. Kita cari tempat aja. Sebel ngomong 
sama wanita ini. Untungnya dia bukan orang 


kucari." 
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"Untungnya kamu bukan temen aku! 
Malu-maluin," teriak Dara sambil meninggalkan 
tempat tersebut. Dari kejauhan Dara masih 


tertawa ke arah Dimas. 
"Kampret banget itu orang!" Kata Dimas. 
"Dimas?" panggil Namira. 
"Iya?" 
"Kita duduk yuk," katanya. 
"Oh...oke." 


“Maaf ya...gara-gara aku kamu jadi 
berdebat sama Mbak yang tadi,” kata Namira tak 


enak hati. 


Dimas tersenyum kecut. Enggak apa-apa, 
Mir. Ini kan juga bukan kesengajaan. Kamu 


senditi, Mir?” 


“Iya, Dimas,” jawab Namira. 


Kemudian hening. 


Dimas mengira Namira akan bertanya 
balik, tapi ternyata ia salah. Wanita itu diam 
seribu bahasa. Dimas memanggil pramusaji 


untuk mencairkan suasana.”kita makan dulu.” 
T 2? 
ya. 
“Kamu pesan apa?” tanya Dimas sambil 
melihat buku menu yang diserahkan pramu saji. 
“Terserah kamu aja.” 


“Hah?” Dimas menatap Namira 
bingung.” Terserah aku? Kan...kamu yang makan 
nanti. Siapa tahu kamu punya alergi gitu sama 


makanan tertentu.” 


Namira menggeleng lembut.” Enggak 
kok. Aku ikut kamu aja.” 


Dimas mengembuskan napas kesal. Ia 


segera menyebutkan pesanannya pada pramu 
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saji. Kemudian pramu saji itu pergi. Kini ia 
beralih lagi pada wanita di hadapannya.” Kata 
Mama kamu kerja di LN group. Enak kerja di 


sana? Katanya gajinya gede.” 
“Iya. Ya lumayan enak.” 


“Oh...” Dimas tersenyum garing. Seolah- 
olah sedang banyak suara jangkrik di sekitar 


mereka. 


Krik..krik...krik...krik. 


Dimas baru saja sampai rumah usai 
mengantarkan Namira ke rumahnya. Ia 
melangkah masuk ke dalam rumah dan langsung 


disambut oleh Ibunya. 


"Dim, gimana? Jadi ketemu sama Namira, 
kan?"tanya Tara yang kelihatannya bersemangat 


sekali. 


Dimas mengangguk sambil duduk di 
sofa."Iya, Ma. Baru aja Dimas ketemu sama 


Namira." 


"Terus...gimana? Cantik, kan? Di foto aja 
kelihatan cantik banget. Kayaknya juga santun 
sekali." 


Dimas tersenyum penuh arti."Ma, ini 
bukan soal cantik atau tidaknya. Hubungan itu 
kan tentang bagaimana kenyamanannya. 


Terus...kita ngerasa klik atau enggak." 


Tara menunggu jawaban Dimas dengan 


sabar."Terus?" 


"Nah, antara Dimas dan Namira...enggak 
menemukan kenyamanan. Namira baik, Ma, 
cantik juga. Tapi, entah kenapa...Dimas ngerasa 
biasa aja sama dia. Enggak ada suatu getaran gitu 


ketika pertama kali bertemu." 


"Tapi, kalian kan baru pertama kali 
bertemu, Dimas. Ya...belum ada getaran asmara 


dong." 


Dimas menggenggam tangan Ibunya. 
"Ma, Dimas tahu...Mama khawatir melihat 
Dimas sendiri. Tapi, sejauh ini status jomlo 
Dimas enggak bikin Dimas stres atau pun 
kesepian. Suatu hari nanti, Dimas pasti akan 
jatuh cinta. Dan pada hari itu... Dimas akan bawa 


wanita yang Dimas cintai ke hadapan Mama." 
"Tapi, entah kapan kan, Dim?" 


"Iya, Ma...entah kapan. Tapi, Dimas yakin 
itu enggak lama lagi. Dimas juga udah butuh 
pasangan kok. Cuma belum ketemu aja," jawab 


Dimas lagi dengan sabar. 


"Mama enggak yakin kamu mikirin ke 
arah pernikahan, Dim. Kelihatannya kamu 


santai-santai aja kok." Tara terlihat manyun. 


"Mama...Dimas kan udah nabung buat 
bangun rumah untuk Dimas dan keluarga Dimas 


nanti." 
"Terus...bangunnya kapan?" 


"Sebentar lagi. Tinggal cari arsiteknya aja, 


Ma buat desainnya." 


Tara mengembuskan napas berat."Ya 
sudah kalau begitu. Kamu lakukan aja yang 
terbaik. Mama percaya dengan keputusan 


kamu." 


"Tapi, hubungan Mama sama Mamanya 
Namira bakalan baik-baik aja,kan?" tanya 


Dimas. 


Tara tersenyum."Aman kok. Jangan 
khawatir. Lagi pula...itu bukan Mama yang 
minta. Jadi, ya...Mama enggak bakalan ngerasa 
enggak enak. Soalnya dari awal juga Mama nolak, 


karena Mama tahu kamu itu begini." 
"Iya, Ma. Makasih, Ma." 
“Oh ya...kamu enggak balik ke kantor?” 


“Iya sebentar lagi, Ma, Dimas mau ambil 
file yang ketinggalan di kamar,” kata Dimas 


sambil berjalan ke kamarnya. 


"Dim, aku udah dapat arsiteknya,"kata 
Doni tiba-tiba. Saat ini mereka sedang duduk di 
sebuah coffe shop ternama untuk menghabiskan 


malam Minggu mereka. 


Dimas menyesap kopi hitamnya. Serius? 


Terus gimana? Kapan aku bisa ketemu sama 
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Arsiteknya?" Kemarin, ia memang minta tolong 
pada sahabatnya itu untuk mencarikan Arsitek. 


Ia ingin membangun sebuah rumah masa depan. 


"Besok sih. Di kantornya." Doni 
menyerahkan sebuah kartu nama."Aku udah 
ketemu orangnya, tapi...kan lebih baik kalian 
ketemu langsung. Dia ninggalin kartu nama buat 


kamu." 


"Loh, aku enggak mau yang dari kantor, 


Don. Yang freelance aja...jadi enak ketemuannya.” 


"Ini orang freelance di kantor itu. Tapi, 
kalau ketemu klien emang di kantor. Tapi, dia 
enggak terikat jam kantor. Itu sejenis...kantor 
bersama gitu yang memudahkan mereka dapat 


klien, "jelas Doni. 
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"Oh...oke-oke." Dimas mengambil kartu 
nama yang diserahkan oleh Don. Ia 
mengamatinya," Cewek?" 

Doni mengangguk."Iya. Tapi, desainnya 
jangan diragukan. Rumah kakakku yang kamu 


suka banget itu...itu desain dia." 


"Wow." Dimas berdecak kagum, ia 
melihat nama wanita itu, Adara Lembayung 
Senja. 


KKK 
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Chapter 2 

Dimas berliasil menerobos kemacetan di 
jam makan siang. Ia menuju kantor, tempat 
dimana ia berjanji akan bertemu dengan arsitek 
yang disarankan oleh Doni. Dimas mengecek 
ponselnya, lalu melihat pesan dari Adara yang 
mengatakan kalau ia sudah menunggu di dalam. 
Ia hanya perlu mengatakan pada recepcionist kalau 


1a sudah punya janji dengan Adara. 


Dimas mengangguk sendiri. Ia suka jika 
bertemu dengan seseorang yang menghargai 
waktu. Adara sudah ada di tempat dan 
menyiapkan segalanya. Ia tidak perlu lagi 


mencari. Dimas langsung ke recepcionist. 


22 


"Mbak, saya sudah ada janji dengan Ibu 
Adara." 


Wanita cantik tersebut mengangguk. 
Kemudian melihat sebuah agenda.” Bapa 


Adimas Setyo Husodo?” 


Dimas menganggguk.” Iya, Mbak benar. 


Itu saya.” 
"Baik, Pak. Mari saya antar." 


Dimas mengikuti wanita cantik tersebut. 
Ia dibawa ke sebuah ruangan."Silahkan masuk, 
Pak. Ibu Dara ada di dalam, sudah menunggu 
Bapak." 


"Terima kasih, Mbak." 
"Sama-sama, Pak. Saya permisi dulu." 


Dimas mengangguk, kemudian ia masuk 


ke dalam ruangan itu."Permisi." 
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"Iya, silahkan mas...uk." Dara tercengang 
melihat siapa yang datang. 
Dimas mematung di tempat, wajah Adara 


tak asing. 
"Kamu...siapa?" 


"Saya cari Ibu Adara Lembayung Senja. 
Katanya ada di ruangan ini." Dimas melihat ke 
sekeliling ruangan. Tapi hanya ada mereka 


berdua. 


"Itu saya. Kamu...Dimas? Maksud saya 
Adimas Setyo Husodo? Temannya Doni?" Dara 


memastikan. 


"Iya." Dimas mengangguk. Kemudian ia 
teringat bahwa wanita ini adalah wanita yang 


kemarin ia marah-marahi di kafe. 
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"Oh...baiklah...dunia begitu sempit. Kita 
bertemu lagi." Dara menyeka dahinya. "Silahkan 
duduk, Pak Dimas." 


"Jadi, kamu  arsiteknya?" Dimas 
memandang Dara tak percaya. Mendadak 
perutnya menjadi mules mengingat kejadian 


tempo hari. 


Dara duduk sambil menahan senyumnya. 
Ia juga teringat kejadian tempo hari. Ia tidak 
akan lupa dengan pria yang tiba-tiba marah- 
marah padanya." Kalau anda tidak setuju, tidak 


apa-apa. Di kantor ini ada arsitek yang lain kok." 


Dimas mendecak sebal. Ia paling malas 
jika harus mengulang sesuatu. Ia harus pergi 
keluar menunggu Arsitek yang lain. Membuat 


janji dan bertemu lagi di lain waktu."Ya udah 
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kamu aja. Enggak usah pakai bahasa yang 


formal. Panggil aja Dimas." 


"Baiklah. Panggil aku Dara. Jadi...,Dimas, 
ada yang bisa aku bantu?" tanya Dara dengan 


sopan. 


Dimas menghempaskan tubuhnya di 
kursi."Baiklah langsung saja. Aku butuh jasa 
kamu untuk mendesain rumahku. Luas tanahnya 


empat ratus meter persegi." 


Dara mencoret-coret kertas kosong di 
hadapannya."Oke. Empat ratus meter persegi. 
Mau desainnya bagaimana? Konsepnya 


minimalis, klasik, atau ala-ala Eropa?" 
"Bagusnya yang bagaimana?" 


Dara mengerutkan dahinya."Ya kamu 
sukanya rumah yang bagaimana? Kalau kamu 


suka yang simple-simple, pakai konsep 
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minimalis aja. Sebenarnya kalau masalah 
konsep...kamu tinggal bilang maunya gimana. 


Nanti aku tinggal mewujudkannya." 


"Rumahnya harus dua lantai. Satu kamar 
utama, satu kamar tamu dan dua kamar tidur 


yang lainnya," kata Dimas. 


"Dua kamar tidur lainnya? Kamar anak 
maksudnya?" tanya Dara sambil mencoret 


kertasnya lagi. 


"Ya...misalnya nanti punya anak, ya 


anakku tidur di situ." Dimas terkekeh. 
"Oh kamar anak maksudnya." 


"Iya. Tapi, karena aku belum menikah 


dan punya anak...ya disebut kamar lainnya." 


Dara meletakkan pensilnya. 
"Oke...keinginan lainnya? Misalnya mau ada 


kolam renang. Kalau...ruang tamu, dapur dan 
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kamar mandi kan sudah wajib ada ya. Tambahan 


lainnya mungkin..." 


Dimas tampak berpikir beberapa 
saat." Aku bingung sih. Kamu aja deh gimana 
bagusnya." 

Dara menatap Dimas dengan heran. 
"Tapi, aku harus tinjau lokasi dulu ya sebelum 


aku bikin desainnya." 
"Harus ya?" 


"Iya. Aku harus lihat pencahayaan di sana, 


kontur tanah, dan arah mata angin." 


Dimas mengangguk."Boleh. Kapan kira- 


kira mau meninjau lokasi?" 


"Hmmm lebih cepat lebih baik, sih. 
Dan...sebaiknya calon isterinya dibawa juga. 


Siapa tahu punya keinginan juga mau dibikin 
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seperti apa rumahnya. Jadi, aku lebih enak nanti 
bikin konsepnya." 
"Enggak punya calon isteri," jawab 


Dimas. 


"Loh...kirain yang kemarin calon 
isterinya,"kata Dara sambil senyum-senyum 
sendiri. 

"Bukan! Cuma temen." 


"Baiklah kalau gitu." 


"Kita tinjau lokasi sekarang aja, yuk, 
Dara,"kata Dimas yang tiba-tiba bersemangat 


sekali. 


"Boleh..." Dara mengambil kunci 


mobilnya. 


"Satu mobil aja,"kata Dimas. 
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Dara menggeleng."Tapi, aku bisa naik 
mobil sendiri kok. Nanti pulangnya biar enggak 


repot." 


"Seriusan?" Dimas tercengang mendapat 
penolakan dari Dara. Padahal biasanya tidak ada 


wanita yang menolak satu mobil dengannya. 


"Ah, Dara ini belum tahu aja mobilku 


apa, "ucap Dimas dalam hati. 


"Ayo kita berangkat sekarang," kata Dara 


sambil menyandang tasnya. 
"Oke." Dimas bangkit, mengikuti Dara 
sampai parkiran. 


Dimas menuju mobilnya sambil 
memerhatikan Dara, dengan harapan wanita itu 
akan melihat ke arahnya. Tapi, Dara tidak 


melihatnya dan justru masuk ke sebuah mobil. 
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Dimas tercengang."Sial! Mobilnya lebih mahal 


dari mobilku!" 


"Dimas! Duluan! Aku ngikutin dari 


belakang!" Kata Dara setengah berteriak. 


"Iya...iya." Dimas segera masuk ke mobil 


dan melajukannya meninggalkan tempat itu. 


Sesampai di lokasi, Dara tampak sibuk 
mengelilingi tanah kosong itu tanpa bicara apa- 
apa. Sementara Dimas hanya bisa garuk-garuk 
kepala karena kepanasan. Ia mulai berpikir 
tentang wanita yang ia anggap terlalu cuek 
dengan hal tersebut. Padahal kalau diperhatikan, 
sepertinya Dara adalah wanita yang 
memperhatikan penampilan. Biasanya wanita 
tipe seperti itu takut kulitnya terkena paparan 


matahari secara langsung. 
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"Kamu mau pakai pekerja dari aku atau 
cari sendiri?" tanya Dara yang sudah selesai 
keliling. 

"Kamu aja. Aku terima bersih deh." 
Dimas kembali menggaruk kepalanya yang 


terasa gatal karena berkeringat. 


Dara menatap Dimas dengan aneh. 


"Kepanasan?" 


"Iya nih. Udah selesai belum? Panas 
banget. Salah juga sih...ninjau lokasi tengah hari 


begini," kata Dimas setengah menyesal. 


"Ya udah besok-besok tengah malam 
aja," jawab Dara. Dalam hati ia menertawakan 


Dimas, seorang lelaki yang menurutnya payah. 
"Malam enaknya tidurlah..." 


"Dan ditidurin,"balas Dara cepat. 
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"Hah?" Dimas berusaha mencerna 
kalimat Dara barusan. 

"Ya udah...ini udah aku lihat kondisinya. 
Nanti aku desainkan sesuai dengan karakter 
kamu. Mungkin...dua hari lagi aku kabarin ya." 


Dara cepat-cepat mengalihkan pembicaraan. 
"Oke." Dimas mengangguk. 


Dara mulai merasakan panas matahari di 
tubuhnya. "Ya udah...kita berpisah di sini. 
Sampai ketemu lagi." 

"Udah segini aja?" Dimas tercengang. 


Dara menoleh." Tya, sih...ada lagi yang bisa 
dibantu? Besok-besok aku sendiri aja kalau mau 


ninjau lokasi." 


"Kamu enggak nanya anggaran danaku 


berapa?" tanya Dimas. 
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Dara tersenyum."Kalau kamu berani 
memakai jasaku, aku tahu kok berapa anggaran 
yang kamu punya." 

Dimas tersenyum tipis mendapat balasan 


dari Dara seperti itu. "Sial!" 


Dara terkekeh dalam hati. Sebenarnya 
bukan begini prosedur yang seharusnya dalam 
menerima suatu project. Dara sudah tahu berapa 
anggaran dana yang Dimas miliki dari Doni. 
Dimas adalah lelaki yang cukup menyebalkan. 
Sesekali ia harus memberi pelajaran pada Dimas 
agar lelaki itu tidak meremehkannya. "Ayo kita 
pulang." 

Dimas mengangguk, ia masuk ke dalam 
mobil. Ponselnya berbunyi. Keningnya berkerut 


melihat nama yang tertera di sana. 
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"Namira? Mau ngapain dia?" Dimas 
berpikir terlebih dahulu sebelum memutuskan 
untuk mengangkatnya atau tidak. 

"Halo, Mir?" 


" 1 


"Aku...enggak tahu, Mir...soalnya aku lagi 
di tanah aku yang lagi mau dibangun." 


LA 1 


"Oh...oke." 


Dimas mengembuskan napas, Namira 
mengajaknya ketemuan. Entah kenapa lokasi 
dimana Namira mengajaknya bertemu dekat dari 
sini. Seakan semua sudah ditakdirkan untuknya. 
Mau tidak mau Dimas datang ke sana. Dimas 
mengerutkan keningnya saat melihat mobil yang 


mirip dengan mobil Dara terparkir di sana. 
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Setelah beberapa detik 1a segera sadar dan 
masuk ke dalam kafe dimana Namira sudah 
menunggunya. Dimas langsung menemukan 
Namira. Wanita itu tampak anggun dengan 


balutan dress panjang bewarna biru tosca. 
"Hai," sapa Dimas. 
"Hai, darimana?" 


Dimas tersenyum tipis, basa-basinya basi 
sekali. Jelas-jelas tadi ia sudah mengatakan kalau 
ia dari meninjau lokasi."Dari ninjau lokasi." 


"Kayaknya capek banget?" 


"Lumayan. Panas,"jawab Dimas yang 
kemudian memanggil pramusaji untuk memesan 


minuman. 


"Dimas...aku mau bicara sesuatu sama 


kamu." Namira memulai pembicaraan. 
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"Iya...soal apa?" tanya Dimas sambil 


menyeka wajahnya dengan tisu. 
"Perjodohan kita." 


Gerakan Dimas terhenti." Ehmmm 
maksudnya...perkenalan kita ini? Aku enggak 
menganggapnya perjodohan sih, Mir. Lebih ke 


perkenalan aja." 
"Iya...semacam itulah," kata Namira. 


"Oke. Lalu? Apa yang kamu 


permasalahkan?" 
"Aku tertarik padamu, Dimas..." 
Tubuh Dimas membatu." Oke...terus?" 


"Aku  tahu...kemarin kamu sudah 
menolak dijodohkan denganku. Mama udah 


bilang sama aku." 
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"Iya. Itu benar. Karena...ya aku jujur saja 
enggak mau dijodohkan," ucap Dimas jujur. Ia 
tahu ini akan menyakiti hati Namira. Tapi, itu 
lebih baik dari pada ia berbohong hanya untuk 
membuat hati orang lain senang. Suatu saat itu 


juga akan menyakiti hati orang tersebut. 


"Kamu enggak mau mencoba, Dimas?" 


tatap Namira. 
"Mencoba apa, Mir?" 
"Mencoba menjalin hubungan denganku. 


Kita belum mencoba, kan?" Wajah Namira 


memperlihatkan keseriusannya. 


"Mungkin...kita mulai dengan berteman 
biasa aja, Mir. Kalau langsung memulai 
hubungan dengan ikatan pacaran...ya aku enggak 


bisa, "tolak Dimas. 
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Hati Namira terasa berdenyut. Tapi, ia 
akan menerima keputusan Dimas. Mungkin saja, 
suatu saat nanti ia bisa meluluhkan hati pria 


itu." Kamu punya kekasih?" 
"Kenapa bertanya seperti itu?" 
n . 
Hanya memastikan saja. 


Dimas berdehem, lalu tidak sengaja ia 
menangkap wajah Dara di sudut sana sedang 
tertawa bersama teman-temannya. Dara 
dikelilingi banyak pria yang merupakan rekan- 


rekan satu profesinya. 


"Jadi, dia meninggalkan aku yang tampan 
ini demi berkumpul! dengan teman-teman 
prianya? Sangat tidak profesional," kata Dimas 


dalam hati. 


"Kamu lihat apa, Dim?" 
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Dimas menatap Namira."Ah, enggak. 


Minumanku udah datang." 
"Oh..." Namira tersenyum tipis. 


Sementara Dimas menyedot minuman 
dinginnya sambil mencuri pandang ke arah 
Dara. Sementara itu, Dara sadar ia sedang 
diperhatikan. Bahkan ia tahu kedatangan Dimas 


sejak pria itu memasuki kafe ini. 


"Ra,katanya kamu Nerima project orang 


lagi ya?" Kata Bayu. 


Dara mengangguk."Iya. Bosen juga 
enggak kerja." 


Nino tertawa."Orang bosen kerja...lah 


kamu bosen karena enggak kerja." 


"Lagian ngapain juga sok-sokan 


pensiun,"tambah Haris. 
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Dara terkekeh.  “Capeklah...saatnya 


berwirausaha." 


"Iya deh...yang udah jadi sosialita. Padahal 


aslinya sih karena gagal move on," balas Haris. 


Ketiga pria di sekeliling Dara pun tertawa 
mengejek. 

“Jahat banget sih kalian.Ya kadang aku 
rindu juga kan...berkutat dengan laptop dan 
mouse. Kangen pengen desain juga. Gimana pun 
juga dunia ini yang membesarkan namaku...serta 
mengenal kalian semua,"kata Dara membuat 


ketiga temannya itu meleleh. 


"So sweet sekali kamu, Ra. Tapi, sayangnya 


jomlo,"kata Bayu. 


"Sumpah...kau menyebalkan." Dara 
melirik sebal yang kemudian mendapat balasan 


tawa dari ketiga temannya itu. 
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Dara menatap layar laptopnya dengan 
serius. Entah kenapa pekerjaan ini justru 
membuatnya stres. Ternyata Dimas cukup 
cerewet dalam hal ini. Kemarin, ia sudah 
menyerahkan hasil desainnya. Tapi, pria itu 
memberikan revisi. Ada beberapa hal yang harus 


diubah. 


Hari ini, di jam makan siang mereka akan 
bertemu lagi. Dara berharap kali ini desainnya 


akan disetujui oleh Dimas. 


"Ra, ngapain?" Gia, asisten sekaligus 
sahabat Dara  melongok ke arah 


laptop."Loh...masih mainan itu?" 


"Iseng...mau cari yang beda aja,"kata 


Dara. 
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Gia terkekeh. Ia duduk di sofa sambil 
meletakkan makanan yang dibawa. Tubuhnya 
yang gendut itu tak membuatnya mengurangi 
porsi makan."Siapa kliennya?" 

"Ada...cowok. Masih muda. Lumayan 
ganteng, sih..." Dara menghentikan 
pekerjaannya lalu ikut bergabung bersama Gia. 

"Ganteng versi kamu atau versiku?" 

"Versiku dong!" Dara mencomot kentang 
goreng. 

"Terus...terus...kerjanya apa?" 

"Entahlah...enggak nanya." Dara tertawa 
geli."Tapi, ada yang lucu tahu..." 

Gita terlihat antusias mendengarkan Dara 


karena sahabatnya itu jarang sekali bercerita soal 


lelaki kecuali saudara atau rekan kerja mereka. 
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"Sebelum itu...kami udah pernah ketemu, 


dia marah-marah ke aku." 
"Loh kok bisa?" tanya Gita heran. 


"Dia salah orang...dia pikir aku adalah 
orang yang dia cari. Dia enggak nanya...langsung 


marah-marah gitu ke aku." 
Gia tertawa." Malu banget dong dia." 


"Makanya...malulah...makanya pas kita 


ketemu dia kayak kaget, terus malu-malu." 
"Tanda jodoh tuh,"kata Gia. 


Dara terkekeh, ia berdiri dan kembali ke 
mejanya untuk memprint gambar yang akan ia 
serahkan pada Dimas."Nanti kami ketemu lagi. 
Agak bawel sih orangnya. Sekali revisi enggak 


cukup." 


"Masa sih...desain kamu bagus gitu ..." 
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"Ya wajarlah...namanya desain enggak 
cukup sekali, Gi." Dara merapikan kertas yang 


keluar dari printer. 


"Lagian kamu...ngapain sih balik lagi ke 
dunia arsitekmu itu. Udah enaklah kita begini. 


Ngurusin dunia wanita kita." 


Dara tersenyum. Dulu, 1a memang jenuh 
dengan pekerjaannya sebagai Arsitek. Tapi, 
sekarang ia rindu masa-masa itu. "Aku kangen 


masa-masa itu, Gia." 


"Mengenang kebersamaan dengan Kak 


Reza?" sindir Gia. 


"Kak Reza mana ya?" Dara pura-pura 
lupa. Tapi, beberapa saat kemudian ia tertawa 


keras. 


"Tuh, enggak ngaku! " 
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"Sudahlah...itu sudah berlalu." Dara 
melihat jam dinding."Sudah hampir makan 
siang. Aku pergi ya, Gi." 

"Cepet banget, Ra...aku enggak ada 
temennya nih. Yang lain lagi pada pergi," protes 
Gia. 

Dara terkekeh, ia menyandang tas 
laptopnya lalu melambaikan tangan." Bye, 


Gia...hati-hati ada nenek Kunti." 


"Ah kamu, Ra...nakutin aja." Gua cepat- 
cepat mengambil semua makanan yang dan 
pergi dari ruangan itu. 


Kk% 
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Dara memasuki kantor lamanya! Hi 

Ay 

ia dan Dimas tidak berjanji ketemu di kafi 
"Hai, Ra...udah lama nungguin aku?" kata 

Dimas begitu ia muncul. ks 


"Baru duduk aja kok. Wah, bawa orang 
ya." Dara melihat ke arah Namira. Dara ingat 
bahwa wanita itulah yang tempo hari bersama 
Dimas. 


"Ini temen aku, Namira." 


ara tersenyum manis ke arah 


Namira. "Hi, Namira. Aku Dara." 


a, r Napi tersenyum kikuk. Ia 
duduk di $ lah Dimas. 


`E q 





"Aku udah revisi,nih, Mas. Silahkan 
dilihat." Dara menyodorkan beberapa lembar 


kertas. 
Namira ikut melihat gambar kerja itu." Ini 
Mbak yang bikin?" 
"Iya, Mbak." 
"Hebat, Mbak. Bagus," puji Namira. 
Dara tersenyum. "Terima kasih." 


"Tapi, kayaknya untuk Dimas...warnanya 
kurang cocok deh, Mbak." 


"Warna apa, Mbak?" 
"Warna kamarnya," balas Namira lagi. 


Dimas merasa berisik dengan percakapan 
dua wanita di sekelilingnya."Fnggak aku suka 


warna ini." 


"Tapi, itu enggak cocok, Dim..." 


48 


"Namira...ini rumahku, aku yang tahu. 
Sudah ya...tenang dulu." Dimas berusaha 


menenangkan. 


"Ya...siapa tahu nanti juga jadi 
rumahku,kan? Jadi...aku juga bisa ikut 


' 


menentukan," kata Namira membuat Dimas 


tersedak ludahnya sendiri. 


"Aku ambilkan minum di mobil." Namira 


berjalan cepat ke arah mobil. 


"Bisa enggak lain kali...kalau mau revisi 
enggak usah bawa bodyguard?" kata Dara pada 


Dimas. 


"Iya, sih...tadinya enggak mau bawa. Tapi, 
dia mau ikutan. Memangnya kenapa? Kamu 


enggak nyaman? Atau cemburu?" Goda Dimas. 


"Ngeribetin!" 


49 


"Ra, ini pakai granit kan?" tunjuk Dimas 
pada ruang tengah dan ruang tamu. 

"Iya pakai granit." 

"Kamar juga?" Dimas memastikan. 

Dara mengangguk."Iya. Kalau mau 
diganti juga enggak apa-apa sih." 

"Enggak udah cocok sih aku. Tapi, kalau 
desain depan enggak usah pakai pilar gede gini 
gimana, Ra? Aku maunya bagian depan tuh 
simple aja." 

"Tapi, pilar itu fungsinya menahan beban 


di atas sih, Mas. Selain itu berfungsi juga untuk 


nilai estetika bangunan." 


"Ditiadakan aja ya. Yang sederhana aja 


bagian depan." 


Dara mengangguk." Oke. Nanti aku revisi 


Namira datang membawa botol 


minuman."Nih, minum, Dim." 
" " 
Thankyou. 


Dara menatap keduanya dengan penuh 


tanda tanya. 
"Kamu pacarnya Dimas?" 


"Bukan...tapi kami masih pendekatan aja. 
Doakan aja, Mbak...secepatnya kami naik ke 


pelaminan." 


Dara tersenyum tipis. "Iya, Mbak. Semoga 
ya. 
“Jangan dengerin dia, Ra,” bisik Dimas. 


Dara tersenyum kecut, tak membalas 


ucapan Dimas. 
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Dua hari kemudian... 


"Hai...hai...aku bawa rujak."Gia masuk ke 


dalam ruang kerja. 


Dara dan Vania menoleh ke arah Gia 
yang sudah ambil posisi di meja tamu. vania 


begitu antusias dan langsung bergabung. 


"Enak nih, rujak yang dari tempat biasa 


itu kan?" 


Gia mengangguk."Iya. Favoritnya Dara. 
Hei, Ra...rujak nih." 


"Sebentar...aku mau nyiapin ini dulu. Aku 
udah janjian sama Dimas," kata Dara tanpa 
mengalihkan pandangan dari laptopnya. Kali ini 


ia membuat desain tampak depannya dengan 
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begitu indah dan sesuai dengan permintaan 


Dimas. 


"Kayaknya...kalau udah soal Dimas kamu 
jadi ngabaikan yang Lain deh, Ra,"kata Gia 


sambil mengunyah buah jambu. 


"Siapa Dimas? Gebetan Dara?" tanya 


Vania. 


"Iya...kaget, kan...nah itu Dara udah 


normal sekarang,"balas Gia. 


"Bukan. Dimas itu klien aku tahu..." Dara 
ikut bergabung bersama mereka. Ia mengambil 
potongan buah nanas, mencolekkan ke sambal 


lalu mengunyahnya. 
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"Tapi, ya, Van...kalau udah mau ketemu 
Dimas katanya...pasti Dara ini langsung 


semangat empat lima,"jelas Gia pada Vania. 


Vania mengangguk-angguk mengerti. 
Lalu ia menoleh ke arah Dara."Suka sama 


Dimas?" 
"Kayaknya iya..." Dara terkekeh. 


Gia mendorong lengan Dara pelan. 


"Huhh baru ngaku." 
"Tapi, ada gebetannya, bok!" 


Vania dan Gia menoleh cepat."Siapa? 


Cantik? Seksi? Perkumpulan kita-kita?" 
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Dara menggeleng."Enggak tahu z% dia 
berasal dari mana. Yang pasti...Dimas itu sering 


sama cewek namanya Namira." 


"Duh...masa sih seorang Dara punya 
saingan. Kalahkan dong. Hajar!" kata Gia 


dengan semangat. 
Dara tertawa." Apa kali ah...dihajar." 


"Maksudnya...rebut dong hati Dimas. Ya 


kan, Van!" Gia meminta dukungan dari Vania. 


"Betul itu, Ra. Kalau cinta itu dikejar. 


Nanti nyesel." 


Dara berdiri, membersihkan tangannya 
dengan tisu. Ia mengambil tas dan laptopnya di 


meja. "Lihat nanti deh. Aku pergi dulu ya." 
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"Semoga sukses!" teriak Vania dan Gia 


bersamaan. 


Dara berjalan sedikit tergesa-gesa begitu 
sampai di kafe. Ia sedikit terlambat karena 
jalanan macet. Ia merasa tidak enak sudah 


ditunggu eh Dimas. 


"Maaf...macet." Dara langsung duduk di 
hadapan Dimas. 


Dimas tersenyum. "Enggak apa-apa. Aku 


juga sambil makan siang ini." 


Dara mengeluarkan laptop dan 
menunjukkan gambar yang sudah sejak semalam 


ia buat sampai begadang. 


Dimas meletakkan sendoknya dan 


memerhatikan gambar."Ini desain kamu?" 
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"Bukan. Itu desain kucing saya,"balas 


Dara. 
"Kenapa enggak desain burung kamu?" 


"Enggak punya burung, punyanya 


gunung," balas Dara asal. 


Dimas terdiam sejenak, menatap 'gunung' 
Dara sekilas. Lalu kembali memusatkan 


perhatian pada gambar bestek. 


"Kalau enggak suka, langsung bilang aja. 
Biar aku pergi dari sini. Udah lapar soalnya," kata 
Dara sedikit bosan. 


"Eh, kamu pesan makanan aja, Ra. Sorry 


lupa nawarin." 
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Dara tersenyum, kemudian ia memanggil 


pramusaji dan memesan makanan. 


"Kamar yang di lantai dua bisa dibesarin 


enggak?" Dimas menatap Dara. 


Dara melihat ke gambar bestek 


sekilas."Bisa. Tapi enggak terlalu bagus." 
"Besarin, lah." 


"Jelek dan enggak bagus juga dari nilai 


estetikanya." 
"Biar enak loh, Ra kalau besar." 


"Apanya enak? Biayanya juga lebih gede, 
Mas. Tapi, ya terserah juga sih. Rumah-rumah 


kamu juga," kata Dara nada suara tinggi. 
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"Ya udah...kan rumah-rumah aku, kenapa 
kamu jadi sewot. Tugas kamu cuma desain aja. 
Mana boleh ngelawan owner, "balas Dimas 


dengan nada tak kalah tinggi. 


"Kan dari awal aku udah enggak mau. 
Kamu aja yang maksa supaya aku arsiteknya. 


Pengen banget kan bareng aku tiap hari?" 


Dimas menyipitkan matanya."Iya, biar 


pemandangannya bagus." 
"Apanya?" 


"Pemandangannya,Dara. Pegunungan 
dan sawah-sawah. "Dimas menatap Dara 
dengan tatapan mesum, tapi Dara tidak peduli. 


Tatapan seperti itu sudah biasa ia dapatkan sejak 
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kuliah dulu. Yang penting saat ini ia mengenakan 


pakaian sopan dan tertutup. 


"Badan kamu bagus loh, Ra,"kata Dimas. 


"Masa?" 


"Iya." 


"Bodo." 


Dimas langsung terdiam, kemudian 
memerhatikan gambar bestek lagi."Ini kamar 


utama enggak bisa dipindah ke atas?" 


Dara mendengus di dalam hati. Lalu 
berusaha menjawab dengan sabar," kemarin 


kamu minta kamar utama di bawah." 
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"Masa sih? Padahal lebih enak di atas loh 
daripada di bawah," kata Dimas yang lagi-lagi 


pembicaraannya ambigu sekali. 


"Masa? Aku lebih suka di bawah tuh. 
Enggak capek,"balas Dara membuat Dimas jadi 
deg-degan. Tapi, pikirannya langsung 
mengingatkan bahwa ucapan Dara bisa saja 
bermakna sebenarnya. Tapi, bisa juga sedang 


membalas ucapannya tadi. 


"Terus...kamu maunya gimana?" 


"Ya terserah kamunya aja. Kan kamu 
yang punya kuasa. Aku sih ngikut aja." Ucapan 
Dara membuat Dimas menjadi gemas,ingin 
melumat gadis itu sekarang juga, menindihinya 


dengan keras. 


61 


Makanan Dara datang. 


"Makan dulu ya...nanti kita lanjutkan 
diskusinya,"kata Dimas yang diikuti dengan 
anggukan Dara. 


Mereka makan dengan hening. Tidak ada 
yang mengajak bicara. Dimas menatap ke arah 
luar yang tiba-tiba saja hujan deras."Kamu naik 


apa tadi?" 


"Taksi," jawab Dara. 


"Mobil kamu kemana?" tanya Dimas 


sambil mengakhiri makan siangnya. 


"Lagi males aja naik mobil. Pengen 
suasana baru." Dara meneguk air mineral. 
Gerakannya begitu seksi di antara Dimas. Pria 


itu sampai tercengang melihatnya. 
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"Pulangnya mau kuantarin?" tawar 


Dimas. 


"Memangnya kamu tahu rumahku 
dimana?" tanya Dara dengan nada jutek. Padahal 
di dalam hati ia sedang berteriak bahkan sampai 
salto-salto saat Dimas menawarinya mengantar 


pulang. 


Dimas terkekeh."Ya kalau aku enggak 
tahu rumah kamu dimana, kan ada apartemenku, 


Ra." 


"Mau ngapain di sana?" tanya Dara 


curiga. 


"Main dokter-dokteran." Dimas 


memainkan kedua alisnya yang tebal. 


"Aku belum niat ganti profesi, Mas." 
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"Kan cuma main-main." 
“Aku udah gede...enggak suka main-main." 


"Ya udah nanti main yang beneran...yang 


cuma orang dewasa yang bisa lakukan." 


"Kamu ini kenapa, sih, 
Mas...omongannya nyerempet ke sana terus. 
Kayaknya kepengen banget ya? 
Makanya...jangan bawel jadi cowok. Rasain 


enggak ada yang mau," balas Dara ceplas-ceplos. 


Dimas jadi malu sendiri mendengar 
jawaban Dara. Wanita itu ternyata cukup berani 
mengeluarkan kalimat-kalimat ajaib yang 
biasanya wanita lain akan sungkan 


mengatakannya." Ya namanya usaha, Ra." 
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"Nikahlah sana...tuh kan udah ada 


calonnya yang namanya Namira itu." 


"Aku enggak ada hubungan apa-apa sama 
Namira. Kan kami cuma dikenalin aja. Sejak 
awal ketemu aku langsung bilang ke Mama kalau 
aku enggak mau sama Namira." Dimas 
menjelaskan seolah-olah Dara memang 
meminta klarifikasi atas hubungannya dengan 


Namira. 


Dara memekik di dalam hati. Ia cukup 
bahagia mendengar kabar tersebut."Padahal 
keliatannya Namira itu baik loh. Enggak boleh 


menyia-nyiakan wanita baik dan Soleha." 


"Kenapa jadi bahas Namira...padahal 
kamu cemburu kan kalau aku sama dia." Kali ini 


Dimas kembali menyerang Dara. 
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Dara mencebik." Apaan sih?" 


Dimas mencolek dagu Dara."Iya, kan, 


sayang?" 


Dara terkekeh."Duh...sebenarnya kamu 
tuh yang punya perasaan sama aku. Pake panggil 


sayang segala." 


Dimas mendekatkan wajahnya ke arah 


Dara."Jadi, kamu enggak punya perasaan sama 


aku?" 
"Enggak!" 
"Yakin?" 
"Yakin!" 
"Nyesel loh...punyaku besar?" 
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"Apanya yang besar? Coba sini lihat," kata 


Dara menarik tangan Dimas. 


"Yang besar itu...hatiku, tanggung 
jawabku...rasa sayangku." Dimas kembali 


menyerang Dara. 


Dara wmemanyunkan bibirnya atas 
serangan Dimas yang membuatnya tak bisa 
melawan lagi. "Bodo amat. Jadi gimana 
gambarnya... ACC enggak. Ini udah tiga kali 


revisi dalam seminggu ini loh, Mas." 


Dimas terdiam, memikirkan desainnya 
lagi." Ya udah...gini deh, supaya kamu nyaman. 
Kamu kan udah survey juga ke lokasi ya. Kamu 
desain sesuai dengan hati kamu, seolah-olah itu 


akan menjadi rumah kamu. Gimana?" 
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"Enggak mau,ah. Nanti revisi lagi. Capek 
mikirnya loh, Mas." 


"Loh...kamu punya pikiran, Ra?" 


"Punya...tapi di dengkul! Puas?" balas 


Dara ketus. 


Dimas tertawa."Oke. Aku janji enggak 
bakalan revisi lagi. Tapi, kamu juga desainnya 
sesuai dengan hati kamu ya. Aku percayakan ke 


kamu." 


"Oke. Gitu dong...jadi kan urusan kita 
enak." Dara menghempaskan punggungnya ke 


sandaran kursi. 
"Aku enggak ngerasa enak," balas Dimas. 


“Sini aku enakin...." 
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Mata Dimas terbelalak. “Mau!” 
Dara tertawa." Mesum!" 


"Kamu juga!" balas Dimas sambil 
mencolek hidung Dara. Tanpa sengaja mata 


mereka bertemu, keduanya jadi salah tingkah. 
"Pulang yuk," kata Dimas. 


Dara melihat ke arah luar."Masih hujan, 


Mas. Kamu kan juga...mau balik ke kantor." 
"Kamu ke kantor juga?" 


Dara menggeleng."Enggak. Aku pulang 


ke rumah sih." 


"Loh kerjaan kamu gimana?" 
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"Kan aku punya usaha sendiri bareng 
temen-temen aku. Jadi, ya enggak terikat jam 


kantor juga." 


Dimas mengangguk-angguk."Ya udah 
kuantar sekarang aja. Kan aku juga naik mobil. 
Tuh di depan disediain payung sama 


satpamnya." 


" Ya udah deh." Dara memakai tasnya dan 
membiarkan Dimas mengeluarkan uang untuk 
membayar makanan mereka. Mereka dipayungi 


oleh satpam sampai ke dalam mobil. 


Dimas melajukan mobilnya dengan pelan 
setelah Dara memberi tahu dimana rumahnya. 
Selain karena berhati-hati di saat hujan, ia juga 
sengaja mengulur waktu agar lebih lama bersama 


Dara. Di dalam mobil, Dara berkali-kali 
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menerima telpon dari Vania dan Gia. 
Menanyakan masalah pekerjaan. Dimas sampai 
penasaran sebenarnya usaha apa yang sedang 
sedang dijalankan oleh Dara sampai ia sesibuk 


itu. 


"Mas, itu rumahku." Dara 
menginstruksikan agar Dimas berbelok ke 
sebuah rumah minimalis bewarna abu- 


abu."Masuk aja, Mas ke garasi." 


Dimas mengangguk. Mobilnya langsung 
masuk ke garasi. Ia  mengembuskan 
napas,jantungnya berdegup kencang karena 
sudah dipastikan dia diajak mampir di rumah 


Dara. 


"Yuk turun," ajak Dara. 
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Dimas turun mengikuti Dara ke dalam 
rumahnya. Rumah Dara tidak begitu besar. 
Bahkan tampak depannya juga biasa saja seperti 
rumah-rumah minimalis pada umumnya. 
Namun, karena wanita itu adalah arsitek, ia 
mampu merubah isi rumahnya menjadi luar 


biasa. Elegan, simple, dan terlihat 'mahal'. 


"Mau minum apa, Mas?" tanya Dara yang 


kemudian pergi ke dapur. 


Dimas yang sedari tadi memandang isi 
rumah Dara dengan takjub, kini tersentak 


kaget. "Susu, Ra." 
"Susu apa, Mas?" 


"Susu kamu." 
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Dara terkekeh sambil memeriksa isi 


kulkasnya. "Susunya habis, Mas. Lupa beli." 


"Susu yang enggak bisa habis, Ra," balas 


Dimas. 


"Itu, sih adanya kalau tengah malam, Mas. 
Siang begini belum  diproduksi,"balas 


Dara." Orange juice?" 
"Boleh." 
"Duduk dong," kata Dara. 


"Oke." Dimas melihat sofa yang tak jauh 


dari sana, lalu duduk. 


Dara membawa dua gelas orange juice dan 


meletakkan di meja."Silahkan diminum." 
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"Makin dingin kalau minum orange juice 
di cuaca dingin begini, Ra"kata Dimas. Namun, 


ia tetap meneguk orange juice tersebut. 


"Gampanglah...nanti kita cari yang 
hangat-hangat." Dara menscro layar ponselnya, 
ia sedang memesan makanan hangat untuk 


mereka berdua. 


Dimas melirik sedikit ke layar ponsel 
Dara."Kita ciptakan kehangatan sendiri aja, Ra, 


daripada kamu pesan begitu." 


Dara menoleh, menatap Dimas dengan 
bingung." Ciptakan kehangatan? Yang kayak apa 


itu?" 


Dimas meraih tengkuk Dara dan 


menariknya lebih dekat. Kemudian 
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menempelkan bibirnya di bibir Dara. Dara 
membelalakkan matanya karena terkejut, secara 
spontan ia mendorong tubuh Dimas pelan. Tapi, 
Dimas menahan tubuh Dara dan sekarang 
melumat bibir wanita itu lebih dalam. Diraihnya 
ponsel di tangan Dara, dan diletakkan di atas 
meja. Dimas terus mencecap bibir Dara hingga 
wanita itu memejamkan mata, merasakan 


sensasinya. 


Milik Dimas langsung mengeras di bawah 
sana. Tapi, ia tidak berani melakukan lebih dari 
sekedar berciuman. Namun, balasan ciuman 
Dara yang menggairahkan membuat Dimas 
ingin melakukan lebih dari ini. Tangan lembut 
Dara mengusap pipi dan tengkuk Dimas. Secara 
spontan, ia juga merapatkan tubuhnya ke pria 


itu. Keduanya sama-sama terbawa suasana. 
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Dimas membuka kancing kemeja Dara, 
lalu tangannya menelusup ke dalam. Menangkup 
dua gundukan kenyal milik Dara secara 
langsung. Puting Dara langsung mengeras saat 
Dimas menyentuhnya. Dara melepaskan ciuman 
mereka, kini ia memeluk tubuh Dimas. 
Tubuhnya mulai bergetar karena sentuhan 


Dimas. 


Dimas menggerakkan tubuhnya agar 
Dara terbaring di sofa, ia membuka kancing 
kemeja Dara yang lainnya agar dada wanita itu 
terbuka dengan jelas. Dara terlihat menahan 
napas saat menunggu apa yang akan dilakukan 
Dimas selanjutnya. Dimas meremas kedua 
gundukan kenyal itu, lalu menghisapnya. Dara 


membusungkan dada sambil mengigit bibir 
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bawahnya. Hampir saja ia mengeluarkan suara 


desahan. 


Dimas beralih lagi ke bibir Dara tapi 
tangannya masih terus bekerja di dada Dara. 
Wanita itu merasakan miliknya mulai basah. 
Tangan Dimas pun kini turun mengusap 
pahanya. Baru saja Dimas hendak menelusupkan 
tangannya ke dalam rok Dara, ponselnya 
berbunyi. Keduanya kaget dan spontan merubah 


posisi masing-masing. 


Dara pun merapikan penampilannya. 


Sementara Dimas mengangkat telponnya. 


"Ha...halo?" 


"O...oke." 


TI 


Dimas melirik ke arah Dara yang 
wajahnya sudah merah seperti kepiting rebus. 
"Ma...maaf...aku harus pergi. Ini penting 


banget." 
"Oke. Enggak apa-apa. Diminum dulu." 


Dimas mengangguk. Ia meneguk orange 
juice itu sampai tandas." Aku balik ke kantor dulu 


ya. Nanti...aku hubungi lagi." 
"Iya. Hati-hati ya." 


Dimas berdiri hendak pergi. Tapi, ia 
berbalik arah menghampiri Dara. Ia melumat 
bibir Dara sekilas. Mereka bertatapan beberapa 


detik, lalu tersenyum penuh arti. 
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Dara duduk di meja kerjanya, 
memandang ke arah luar jendela sambil 
menikmati teh hangat. Sesekali senyumnya 
mengembang, lalu memejamkan mata 
menikmati udara segar yang masuk. Ini masih 
jam setengah tujuh, tetapi Dara sudah tiba di 


kantornya seperti biasa. 


Dara meletakkan cangkir teh di atas 
tatakan, lalu mengambil ponsel dan mencari 
kontak Dimas. Ia melihat foto kontak Dimas, 
pria itu terlihat tampan dan berwibawa di sana. 
Dara tersenyum lagi. Terkadang ia merasa sudah 
gila. Tapi, ia tahu bahwa saat ini ia sedang jatuh 
cinta. Dara suka menyendiri di pagi seperti ini. 
Ia bisa berdiam diri, larut dalam pemikirannya 


sampai berjam-jam. 
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Pintu ruangan terbuka, Dara menoleh 
sekilas. Ia tahu, itu adalah Gia, dari caranya 


membuka pintu." Morning, Gi." 


"Morning, Nona tukang ngelamun pagi- 


pagi," balas Gia. 


"Aku cuma nikmatin udara segar kali, 


bukan ngelamun," balas Dara. 


"Sama aja,"balas Gia sambil duduk di 
meja kerjanya lalu membuka komputer. 


"Penjualan kita gimana, Ra? Bagus?" 
"Kata Vania aman-aman aja." 


"Oke deh kalau gitu." Gita melirik Dara 
yang kembali tersenyum."Kemaren ketemu 


Dimas gimana? Udah deal?" 
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Dara menggeleng." Belum...revisi lagi." 
"Ribet ya..." Gia tertawa. 

"Iya. Tapi menyenangkan kok." 
"Orangnya?" goda Gia. 


Dara tertawa. "Semuanya. Oh 
ya...semalam Vania chat aku, katanya hari ini kita 


bakalan kedatangan tamu dari jauh. Siapa ya?" 


"Oh iya. Katanya sih dia mau investasi ke 
kita, tapi aku juga belum tahu siapa yang datang," 


jawab Gia. 


Dara mengangguk-angguk." Oke deh...eh 
warna lipstik aku bagus enggak, sih?" 
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Gia tersenyum."Tadinya aku sempet 
heran sih kamu kok ganti warna lipstik. Tapi, 
ya...setelah itu aku maklum...kamu kan lagi jatuh 


cinta. Butuh sesuatu yang menarik lawan jenis." 


"Memang warnanya norak?" Dara cepat- 
cepat membuka laci meja dan mengambil cermin 


kecil di sana,memerhatikan wajahnya. 


Gia menggeleng."Bukan. Wajah kamu 
jadi kelihatan cerah banget sih. Malah bagus 
sih...tapi kamu jadi kelihatan beda banget dari 


biasanya. Gitu..." 


Dara mengangguk-angguk saja. Ia 
membuka laptopnya. Mereka berdua pun hening 


sampai Vania datang. 
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"Sorry ...telat," katanya dengan suara 


nyaring. 
"Memang biasanya begitu,"balas Gia. 


"Panas banget sih....aduh Dara kebiasaan 
deh. Ini kan udah jam sembilan, udah panas. 
Tutup jendelanya dan nyalakan AC." Vania 
menutup jendela kaca di sebelah meja Dara 


dengan rapat, kemudian menyalakan AC. 


"Ya ampun..." Dara tertawa geli. 


"Tamunya udah datang, Van?" 


"Sebentar lagi. Di jalan sih katanya,"jawab 
Vania sambil merapikan make up-nya. Beberapa 


menit kemudian, ponsel Vania berbunyi. 
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"Eh...eh...yuk turun. Tamunya udah 
datang tuh." Vania berdiri sambil merapikan 


bajunya. 


Gia dan Dara bertukar pandang. Dara 
mengangkat kedua bahunya lalu mengikuti 
Vania. Dengan perlahan ia menuruni anak 
tangga. Dua orang pria sedang duduk di sofa, 
lalu berdiri saat ketiga owner itu datang. Dara 


menajamkan pandangannya. 


"Astaga, Vania!" gerutu Dara. 


"Ra, itu...kak Reza ,kan?" bisik Gia sambil 


berjalan. 


"Iya. Memang rese ini Vania...pasti 


sengaja." 
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"Halo, Vania, Gia, dan...Dara,"sapa Reza 


dengan menekankan suara pada nama Dara. 


"Ternyata tamunya Kak Reza...ayo 
silahkan duduk,"kata Gia sambil menjabat 
tangan Reza dan rekan di sebelahnya. Lalu 
diikuti oleh Dara. 


Vania tersenyum ke arah Dara sebagai 
permintaan maaf sudah merahasiakan hal ini. 
Tapi, itu adalah permintaan Reza agar 
merahasiakan kedatangannya ini. Mereka 
berlima  memperbincangkan banyak hal 
mengenai industri bisnis yang sedang mereka 


geluti saat ini. 


"Hai, Ra." Reza menghampiri Dara saat 


rapat kecil mereka selesai. 
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Dara tersenyum."Hai, Kak." 
"Apa kabar?" 
"Baik, Kak." 


"Kudengar kamu udah meninggalkan 


kerjaan kamu sebagai arsitek, Ra? Beneran?" 


"Iya. Udah ada sekitar dua tahunan 
gitulah. Sekarang ngejalanin bisnis ini aja bareng 


Gia dan Vania. Kayaknya lebih asyik sih." 


"Tapi, ini bukan passion kamu, Ra. 
Kenapa kamu tinggalin sih, apa karena masalah 
kita waktu itu?" Pertanyaan Reza membuat ulu 
hati Dara terasa sedang ditusuk tombak yang 


besar. 
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"Ya dulu...aku tinggalin kerjaan ku 
sebagai arsitek ya...memang karena masalah kita 
dulu. Tapi, sekarang...aku udah beneran enggak 
apa-apa. Udah enjoy sama hidup aku yang 
sekarang. Masalah kita dulu ya...udah berlalu 
juga, kan." Dara harus jujur mengenai apa yang 
ia rasakan. Ia memang sangat sakit hati dengan 
Reza dulu. Saat Reza lebih memilih wanita lain 
yang juga satu profesi dengan mereka. Begitu 
sakitnya, Dara memilih untuk pergi dari dunia itu 


dan memulai hidup barunya. 


"Sorry, Ra." 


Dara terkekeh."Itu bukan masalah. Santai 


ajalah, kak." 
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Reza menatap Dara bingung, setelah dua 
tahun terlewati, baru kali ini ia melihat tawa Data 


begitu lepas."Syukurlah kalau gitu." 


Dara menepuk lengan Reza."Iya. Enggak 
usah dipikirin. Semoga langgeng hubungannya 


sama Yesa,ya, Kak." 
"Thank you, Ra." 


"Sama-sama. Aku ke atas dulu." Dara 


melambaikan tangan dan pergi ke ruangannya. 


"Dara udah punya pacar ya, Gi?" tanya 


Reza pada Gia yang masih ada di sana. 


"Belum. Dia masih sendiri tuh," balas Gia 
cuek. Ia sibuk merapikan kertas-kertas di meja. 
Reza tak membalas ucapan Gia. Pria itu tampak 


terdiam seperti sedang memikirkan sesuatu. 
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"Kamu kayak udah biasa aja ya, Ra pas 
ketemu Kak Reza,”kata Vania setelah mereka 
semua sudah berkumpul lagi dalam ruangan. 


Reza pun sudah pulang. 


Dara terkekeh."Iyalah...memangnya aku 


harus gimana, Van. Dia kan cuma masa lalu." 


"Tapi, yang terpenting adalah aku 
bersyukur dengan hadirnya Dimas dalam 
kehidupan Dara sekarang,"sambung Gia. 


"Loh kok lari ke Dimas?" Vania 
mengguncang tubuh Gia, khawatir temannya itu 


tidak fokus dengan apa yang mereka bicarakan 


tadi. 


"Karena...kehadiran Dimas udah buat 


Dara lupa sama Kak Reza." 
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"Masa sih karena Dimas." Data tertawa 


kecil. 


"Bener kan? Sekarang perasaan kamu 
membaik setelah kenal Dimas? Ngaku?" todong 
Gia. 


"Iya deh iya...sebodo amat sama Kak 
Reza sekarang." Dara tertawa dan disambut 


tepukan tangan dari kedua sahabatnya itu. 


Ponsel Dara berbunyi. Pesan masuk dari 
Dimas yang mengajaknya bertemu untuk 
membicarakan desain. Dara segera membalas 
dan memberi tahu bahwa desainnya sudah 
selesai. Mereka membuat janji besok untuk 


bertemu. 
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Dara tersenyum penuh arti. Sekarang ia 
tengah memeluk ponselnya dengan perasaaan 


yang begitu bahagia. 


2k kok 
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Chapter 4 


Dimas sudah kembali lagi di apartemen 
karena kakaknya sudah kembali ke rumah. 
Mamanya pun sudah tidak perlu ditemani 
olehnya. Dimas memeriksa pesan yang ia kirim 
tadi, belum dibaca oleh Dara. Kemudian ia jadi 
tersenyum sendiri. Beberapa hari yang lalu ta 
sudah berani melakukan itu pada Dara padahal 
mereka belum memiliki hubungan. Namun 
Dimas tidak bisa mengontrol dirinya saat berada 
di dekat wanita itu. Tapi, dalam hati Dimas 
berjanji akan menyatakan perasaannya, karena ta 


juga sudah sayang pada Dara. 


Saat sedang asyik memikirkan Dara, 
ponselnya berbunyi. Dimas tersentak da 


langsung mengangkatnya. 


“Tya, Ma?” 


“Iya deh iya, Ma. Dimas ke sana 


sekarang.” 


Dimas terlihat tidak begitu bersemangat 
saat mamanya menyuruhnya datang ke rumah 
Namira. Sedang ada arisan di sana. Tapi, Dimas 


paling tidak bisa menolak permintaan sang Ibu 
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hingga akhirnya mau tidak mau ia harus datang 


ke sana. 


Dimas datang dengan penampilan kasual. 
Namira yang saat itu sedang berada di teras 
rumah tampak senang sekali melihat Dimas 
datang. Pria itu tampak keren dengan sepeda 


motornya. 


“Hai, Dim, kamu datang juga,” 


sambutnya bahagia. 


Dimas melepaskan helmnya.” Iya, disuruh 


Mama. Mama mana?” 


“Ada di dalam lagi pada arisan,” kata 
Namira. Pandangannya tak lepas dari wajah 


Dimas. 
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“Mira...” terdengar suara Mama Namira 


memanggil. 


Dimas dan Namira menoleh bersamaan. 


Dimas tersenyum.” Halo, Tante.” 


“Eh...ini Dimas kan anaknya Tara?” tebak 


Mama Namira. 


“Iya, Tante,” jawab Dimas sesopan 


mungkin. 


“Mir, tolong antar makanan ini ke rumah 


Bude kamu dong. Sekarang ya.” 


“Tapi kan, Ma...mobilnya di garasi. 
Enggak bisa keluar karena banyak kendaraan 
yang lain,” kata Namira. 


“Mobil kamu dimana, Dimas?” 
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“Saya naik motor, Tante, tuh,”tunjuknya. 


“Nah, Tante minta tolong kamu anterin 


Mira ya,” katanya tanpa sungkan. 


Dimas mengusap kepala belakagnya, ia 
seolah sudah terjebak dan tidak bisa lagi 
menghindar. Mau tidak mau Dimas 


menyetujuinya. 


“Rumahnya jauh, Mir?” tanya Dimas saat 


mereka sudah berada di atas motor. 


“Lumayan, sih,” balas Namira. 


Dimas mengangguk saja, lalu fokus 
melihat jalanan. Mereka berhenti di lampu 
merah. Sebuah mobil berhenti tepat di sebelah 


sepeda motor. 


96 


“Dimas!” 


Dimas menoleh si pemilik suara, ia pun 
membuka kaca helmnya.” Eh, Bro...mau 


kemana?” 


“Biasa mau jemput keponakanku,” balas 
Doni sambil melirik Namira. Ia merasa aneh 
karena tidak pernah melihat wanita itu 


sebelumnya. 


“Besok jadi ngumpul enggak?” 


“Jadi. On time ya,” kata Doni. 


Dimas mengacungkan jempol. Lalu 
terdengar suara klakson dari belakang, lampu 
hijau sudah menyala. Oke, Bro sampai ketemu 


besok!” 
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“Oke!” balas Doni yang kemudian 


melajukan mobilnya. 


Dimas kembali fokus dengan jalanan. 
Lalu terdengar suara petir menyambar. 
Sepertinya akan turun hujan. Mereka pun tiba di 
rumah yang dituju. Namira tidak lama di sana, 
hanya mengantarkan makanan lalu pulang lagi. 
Baru saja mereka keluar komplek, tiba-tiba hujan 
turun dengan begitu deras. Dimas segera 


mencari tempat untuk berteduh. 


“Berteduh dulum ya, Mir,”katanya sambil 
mengibaskan bajunya yang sudah sempat 


terkena tetesan hujan sedikit. 


“Iya,” kata Namira. 
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Ponsel Dimas berbunyi, ia langsung 
memeriksa pesan tersebut. Balasan dari Dara. 
Melihat Dimas tersenyum sendiri, Namira jadi 


penasar An. 


“Hujan petir gini jangan main bape, Dim. 


Bahaya.” 


Dimas melirik Namira.”Oh...” Ia segera 
menyimpan ponselnya di kantong. Lalu masuk 
lagi pemberitahuan pesan. Dimas mengambilnya 
cepat. Ia kembali tersenyum, wajahnya terlihat 


sumringah sekali. 


“Dimas...simpan hapenya, nanti kamu 


kesamber petir,” kata Namira lagi. 
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Dims mendecak sebal. Ia segera 
menyimpan ponselnya.” Kita lanjut aja, ya, Mir. 
Aku lapar banget nih.” 


“Tapi, hujan, Dim.” 


Dimas mengambil helm dan 
menyerahkannya ke Namira. Nih kamu pakai 
biar kepala kamu enggak kena air hujan, jadi 
enggak pusing. Lagian udah agak reda 
dan...enggak jauh lagi kok.” 


“Enggak apa-apa nih aku yang pakai?” 


Dimas mengangguk cepat. Iya. Kalau 
aku enggak apa-apa, kan cowok. Kamu 


cewek...harus dikasih perlindungan.” 


Jawaban Dimas membuat hati Namira 


berbunga-bunga. Ia bahagia sekali dan berharap 
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ini adalah kabar baik bagi hubungannya dengan 
Dimas. Ia segera memakai helm dan naik ke ats 
motor. Di perjalanan ia memeluk pinggang 
Dimas dengan erat, rasanya begitu nyaman dan 


menenangkan. 


Sesampai di rumah Namira, Dimas 
langsung berpamitan pulang. Ia bahkan tidak lagi 
mau turun. Ia ingin segera sampai di 
apartemennya. Namira sedikit kecewa, tapi ia 


sungguh tidak bisa menahan lelaki itu lebih lama. 


Siang ini, Dimas berjanji akan bertemu 
dengan Doni. Terakhir kalinya mereka bertemu 
adalah saat membahas masalah arsitek yang akan 


dipakai oleh Dimas. 
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Doni melambaikan tangannya saat Diams 


baru saja memasuki Coffe Shop itu. 


Dimas mengangguk, ia berjalan 


menghampiri Doni.” Apa kabar?” 


“Baik. Kenapa tuh hidung merah?” tanya 


Doni. 


“Lagi flu, enggak enak badan..kemarin 
kehujanan. Pas kebetulan bawanya motor lagi.” 
Dimas duduk di sofa sambil menyeka hidungnya 
yang gatal. 


“Sengaja ya bawa motor,,,bar nempel gitu 


sama cewek yang di belakang.” 


Dimas menggeleng. Eggak, ah.” 
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"Yang kemaren sama kamu itu siapa, 


Dim?" 
"Namira." 
"Gebetan?" 


Dimas menggeleng."Bukan. Anaknya 
temen Mama. Kebetulan aja ketemu, terus dia 
minta tolong dianterin ke rumah budenya 


gitulah.” 


"Cantik ya...kalem banget orangnya." 


Doni mulai mengingat wajah Namira. 
"Mau kukenalin? Jomlo loh dia." 


"Masa?" Doni langsung bersemangat. 
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Dimas mengangguk dengan pasti."Iya. 
Mau enggak?" 


"Ya maulah...udah lama nih enggak punya 


pacar." 


Dimas tertawa."Kasihan amat. Ya 


udah...kapan mau kutemuin sama Namira?" 
"Secepatnya." 


Dimas berpikir sejenak."Ya udah nanti 
aku cari waktu dulu buat ajak dia keluar. Oh ya... 
gimana kalau aku ajak dia keluar. Terus 
nanti...kita pura-pura enggak sengaja ketemu. 
Nah, di sana aku tinggalin kalian berdua. 


Gimana?" 


"Sip. Oke, bro!" Doni mengacungkan 
jempol. 
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“Sebenarnya hari ini aku ada janji sih 
sama Dara, tapi...kayaknya nanti aja deh. Lagi 


enggak enak badan gini.” 


“Dara?” 


“Adara...arsitek yang kemarin. Hari ini 
mau deal soal desainnya. Jadi, bisa secepatnya aku 


bangun tuh rumah.” 


Doni mengangguk-angguk. Memangnya 
dia mau kalau weekend begini? Ini lagi sudah mau 


sore.” 


“Maulah.” Dimas tersenyum penuh arti. 


Doni menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Wah, dapat mangsa baru dong?” 
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“Bukan mangsa, lah...mau kuseriusin nih. 
Capek juga kalau main-main terus,” balas 


Diams. 


“Betul, Dim, aku juga mau cari untuk 
yang serius nih. Mudah-mudahan...wanita itu 
Namira. Aku ngerasa...nyaman banget walau 


Cuma lihat wajahnya.” 


“Gampanglah, nanti kukabari masalah 


Namira.” 


“Jangan lama-lama ya?” 


Dimas mengangguk. Kemudian ia 
membalas pesan dari Dara yang baru masuk. 
Wanita itu mengajaknya ketemu malam ini. 
Sebenarnya Dimas ingin menolak karena 


sepertinya ia akan sakit. Tapi, ia juga senang 


106 


kalau bertemu daengan Dara. Akhirnya ia 


menyetujui pertemuan mereka. 


Setelah satu jam leih di coffe shop itu, Dimas 
pamit pulang. Ia berniat tidur untuk mengurangi 
rasa sakit kepalanya. Jadi, malam ini ia bisa keluar 
menemui Dara. 

Ponsel Dmas berbunyi berkali-kali. 
Dimas bangun dan langsung mengangkatnya 
dengan kepala yang berdenyut. 


“Halo?” 


“Dimas kamu dimana? Aku udah nyampe 
nih setengah jam yang lalu,” kata Dara di 


seberang sana. 
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“Hah? Nyampe mana, Ra?” Dimas 
melirik jam dindingnya.”Astaga sudah jam 
delapan. Maaf, Ra...aku ketiduran.” 


“Suara kamu kok begitu? Kamu kenapa?” 


“Aku lagi enggak enak badan sih, Ra 
kemarin kehujanan. Sekarang juga pusing 
banget. Maaf ya...boleh enggak dicancel. Maaf 


banget,” kata Dimas. 


“Ya udah, kamu kirimin alamat 
apartemen kamu sekarang ya. Aku ke sana. 
Ditunggu, aku jalan sekarang.” Dara 


memutuskan sambungan. 


Dimas menatap ponselnya kebingungan. 
Ia segera mengirimkan alamatnya pada Dara, 


lalu kembali tidur. Sekitar lima belas menit, bel 
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berbunyi. Dimas berusaha bangkit untuk 


membukakan pintu. 
"Masuk, Ra,"kata Dimas sedikit serak. 


"Kamu kenapa, Mas?" tanya Dara 


khawatir. Apa lahi wajah Dimas terlihat pucat. 


"Lagi enggak enak badan aja. Sorry 
berantakan." Dimas menutup pintu dan duduk 


di sofa. 


Dara duduk perlahan."Desainnya udah 


selesai." 
Dimas mengangguk. "Iya sini kulihat." 
Dara menyodorkan beberapa lembar 


kertas. Dimas memerhatikan dengan serius. 
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"Oke, deal." 


"Serius?" 


Dimas mengangguk."Iya. Aku percaya 
kamu akan memberikan yang terbaik. Nanti aku 


transfer sisanya ya." 


"O...oke." 


Dimas merasa perutnya tidak enak dan 
kembung, ia langsung berlari ke wastafel di 
dapur untuk memuntahkan isi perutnya. Dara 
terkejut, ia berlari mengusap tengkuk dan 


punggung Dimas. 


"Kamu belum makan ya?" 


Dimas menggeleng, sambil menyeka 


mulutnya. 
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"Aku pesenin makanan dulu buat kamu. 
Kamu istirahat aja di kamar." Dara membukakan 


pintu kamar. 
"Thanks, Ra." 


"Ya udah aku pesenin makanan dulu, ya." 
Dara keluar kamar, menghubungi sebuah 


restoran untuk delivery makanan. 


Setelah makanan datang, Dara menyuapi 
Dimas sampai makanan itu habis. Dimas pun 
memang belum kana sejak siang. Ia hanya 
minum kopi bersama Doni. Mungkin itu 


membuat perutnya kembung dan muntah. 


“Sudah selesai. Aku balikin piring ini ke 


dapur dulu.” Dara keluar dari kamar. Tak lama 
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kemudian ia kembali lagi dan duduk di sisi 


tempat tidur. 


“Makasih ya, Ra...untung ada kamu. 
Kalau enggak...ya gii aja terus deh sampai pagi.” 


Dimas menatap Dara dengan tatapan mesa. 


Dara tertunduk malu.”Ya enggak apa- 
apalah, Mas...kamu kan klien aku. Jadi, enggak 
ada salahnya aku datang ke sini karena khawatir 


sama kondisi kamu.” 


Dimas terkekeh.” Sorry ya...camu udah 


nunggu lama banget tadi.” 


“Enggak apa-apa, kamu kan sakit. 
Makanya lain kali jangan main hujan,” balas 


Dara geli. 
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“Iya..aku lemah banget nih, kena hujan aja 


sakit.” 


"Kamu cuma masuk angin aja. Kurang 


istirahat kali." 


"Iya kebanyakan mikir, lupa makan." 


"Mikirin apa?" 


"Mikirin kamu," balas Dimas yang 


kemudian menarik Dara dalam pelukannya. 


"Eh, Mas...mas...apaan ini." Dara 
mendorong dada Dimas pelan. Kini mereka 


bertatapan. 


"Mau kupeluk, Dara." 


"Kenapa harus dipeluk?" 
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Dimas tersenyum, ia mengecup bibir 


Dara." Kalau enggak kupeluk ya kucium aja." 


Dara berusaha bangkit, namun Dimas 
menahan tubuh gadis itu. Ia semakin menarik 
Dara ke pelukannya. Tubuh Dara terasa begitu 
kaku hingga Dimas harus menghempaskan 
tubuh wanita itu ke tempat tidur, dan 


menindihnya. 


"Dim...mas." Dara terkejut mendapatkan 
perlakuan seperti itu. Sekarang, Dimas tengah 
menatapnya dengan mesra. Dimas melumat 
bibir Dara dengan lembut. Rasanya begitu 
memabukkan sampai Dara terhanyut dalam 
suasana itu. Ditambah tempat tidur yang empuk 
dengan sprei berbahan katun yang lembut, udara 
dingin dari AC, Dara semakin kehilangan 


kontrol. 
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Dimas melucuti pakaian Dara dan juga 
pakaiannya. Ia memandang buah dada Dara 
dengan takjub, kemudian melumatnya dengan 
rakus. Dara meremas rambut Dimas. Perlahan 
terdengar suara desahan dari mulutnya. Dimas 
melumat bibir Dara dengan gemas, desahan itu 
sungguh membuatnya tidak bisa menahan hasrat 
lebih lama lagi. Ia mengarahkan miliknya ke 
milik Dara. Miliknya masuk sempurna tanpa 


teriakan kesakitan dari Dara. 


"Dimas,"desah Dara. 


Dimas menenggelamkan wajahnya ke 
leher Dara, pinggulnya bergerak perlahan, 
menghunjam pelan. Lalu ia bisa merasakan 
miliknya seperti dijepit begitu erat. Cairan 


miliknya menyembur begitu saja di dalam sana. 


115 


"Dimas...kamu...." Dara terlihat panik. 


Dimas menahan Dara bergerak, ia 
menekan miliknya lebih dalam lagi. Seolah ia 


melakukan semua ini dengan sengaja. 


"Apa yang kamu lakukan?" Mata Dara 


berkaca-kaca. 
"Aku menghamilimu." 


Dara mendorong tubuh Dimas dengan 
keras, kemudian memunguti pakaiannya dan 


masuk ke kamar mandi. 
"Dara!" Dimas menarik tangan Dara. 


"Lepas, Mas...lepas!" teriak Dara. 
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"Dara...Dara!" Dimas menepuk pipi 
Dara. Sedari tadi wanita itu berteriak, 
membuatnya terbangun. Mereka sama-sama 


tertidur tadi. 


Dara tersentak kaget saat membuka 
matanya. Dimas menatapnya bingung."Kamu 


kenapa, Ra? Mimpi?" 


"Hah?" Dara melihat sekelilingnya, lalu ke 
arah pakaiannya yang masih lengkap. Ternyata 
yang tadi itu hanyalah mimpi. Tapi, entah kenapa 


rasanya begitu nyata. 


"Kamu ketiduran juga, ya. Maaf." Dimas 


memegang pelipisnya. 


"Iya, Mas. Aku...kayaknya harus pulang." 


Dara merapikan rambutnya. 
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Dimas hanya bisa mengangguk." Ya udah. 
Tapi, aku enggak bisa antarin ya. Kepalaku 


masih pusing." 


Dara menatap Dimas dengan iba. 
Sebenarnya ia tidak tega meninggalkan lelaki itu 
dalam kondisi yang sedang tidak sehat." Aku 
antar ke rumah Mama kamu aja ya, Mas. Biar 


kamu ada yang jaga." 


"Pusing, Ra...aku agak sempoyongan 
kalau jalan. Aku enggak apa-apa kok. Nanti juga 


pasti sembuh sendiri." 


"Ya udah aku tungguin kamu aja di sini, 


enggak apa-apa, kan? Aku khawatir." 


"Makasih udah dikhawatirkan, Ra." 
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Dara kembali duduk di sisi tempat 
tidur."Kita ke dokter aja yuk." 


Dimas menggeleng." Enggak. Aku cuma 


butuh istirahat." 
"Bandel banget, sih." 


Dimas menatap Dara sambil 


cengengesan." Bandel gini kamu suka kok." 
"Jangan ngarang." 
"Kamu suka sama aku, kan Ra?" 
Dara terkekeh."Jangan sok tahu, Dimas." 


"Aku bisa lihat kok di mata kamu...ada 


aku. 
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Dara mengabaikan ucapan Dimas. 


Sepertinya pria itu sedang berusaha 


meruntuhkan pertahanannya agar 
mengungkapkan perasaan terlebih 
dahulu.”Sudah...kamu tidur...biar cepat 
sembuh.” 


“Kamu tidur dimana?” tanya Diams. 


“Di bawah, itu ada kasur lipat,” 


tunjuknya. 


Diams melihat kasur lipat 


miliknya. Enggak apa-apa di bawah?” 


“Iya. Tenang aja.” 


“Ya udah aku duluan, ya, Ra. Pusing 
banget nih.” Dimas merebahkan tubuhnya dan 


beberapa detik kemudian ia terlelap. 
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Dara menyelimuti Dimas,kemudian ia 
mengambil posisi tidur di kasur lipat. Ia pun 


mencoba untuk memejamkan mata dan tidur. 


daa 
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Chapter 5 





Setelah malam ia Dara dan Dimas 
kembali disibukkan dengan aktivitas masing- 
masng. Rumah Dimas juga sudah mulai 
didirikan. Komunikasi di antaranya juga sempat 
terputus beberapa hari ini karena Dara sangat 


sibuk. 


Weekend sudah tiba. Malam ini, Namira 
terlihat cantik dengan gaun yang baru saja ia beli. 
Ia tidak menyangka kalau Dimas akan 
mengajaknya berkencan malam ini, Oleh karena 


itu ia akan menampilkan yang terbaik. 
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Ia dan Dimas berjalan berdampngan di 
salah satu pusat perbelanjaan termewah di kota 


ini. Mereka memasuki sebuah restoran mahal. 


“Mir, aku ke toilet dulu ya...” Dimas 


tersenyum manis pada Namira. 


“Iya, Dim, silahkan,”balas  Namira 


lembut. 


Dimas berjalan sambil mengambil ponsel 
di kantong celana, ia menghubungi Doni yang 
tak kunjug datang juga. Sebenarnya tujuan ia 
mengajak Namira ke sini adalah untuk 
mempertemukan  Namira dengan Doni. 
Sahabatnya itu memaksa sekali agar 


dipertemukan dengan segeta. 
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“Sabar, Dim, lagi di jalan...udah deket,” 


jawab Doni lamgsung dari seberang sana. 


“Cepetan, yang kenceng bawa mobilnya. 
Aku males lama-lama berdua sama Namira,” 


kata Dimas kesal. 


“Oke meluncur.” Doni memutuskan 


sambungan. 


Dimas berkacak pinggang di dekat toilet. 
Lalu ia berpapasan dengan wanita yang 
tetntunya tidak asing lagi. Wanita itu jugalah 


yang selama satu minggu ini selalu ia pikirkan. 


“Dara...” 


"Mas, ngapain di sini?" Dara 


mengedarkan pandangannya ke retoran. Ia bisa 
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menangkap sosok Namira yang duduk di bangku 


sana. Ia tersenyum kecut." Oh...kencan ya?" 
Dimas menggeleng." Bu...bukan." 


"Terus ...apa dong, weekend begini 
berduaan di tempat romantis?" tanya Dara 


dengan hati yang terpotek. 


"Aku janjian sama temenku Doni, 
nah...Doni itu naksir sama Namira. Jadi, kalau 
Doni udah datang...aku bakalan pergi. Kamu 


sama siapa ke sini?" 


"Sendiri. Aku habis ketemuan sama 
temen-temenku sih. Mau pulang juga,” jawab 


Dara tak bersemangat. 
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Dimas menarik tangan Dara." Ya...jangan 
pulang dulu dong. Sayang kan.. udah cantik 
begini." 


"Ah, kamu juga sama Namira. Aku males 


ikutan nimbrung." 


"Jalan yuk, Ra..." 


"Dari tadi aku udah jalan, Mas, jalan 
kaki." 


"Duh...pinter banget jawabnya jadi 
pengen lumat bibir kamu. Maksudnya...ya kita 


pergi kemana gitu berduaan." 


Dara melirik jam tangannya."Tapi, kamu 
masih harus nungguin temen kamu yang 


namanya Doni itu kan?" 
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"Iya. Katanya udah dekat sih." 


"Ya udah...aku mau keliling dulu. Ada 
yang mau kucari. Nanti kamu telpon aja ya. 


Mudah-mudahan aku belum pulang." 
"Ya jangan pulang dulu. Oke?" 
Dara mengangguk." Oke...dah!” 


Dimas tersenyum memandang tubuh Daa 
dari belakang. Tampak begitu seksi. Ia segera 
kembali ke meja dimana Namira sedang 


menunggu. Hai, Sorry lama.” 


“Enggak apa-apa,” kata Namira dengan 
hati berdebar. 


“Hei, Dimas?” Tiba-tiba terdengarlah 


suara yang ditunggu-tunggu Dimas. 
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Dimas pun berpura-pura kaget.”Eh, 


Bro...di sini juga?” 


“Iya, biasalah malam minggu gini enggak 


ada acara asyik ya...ke sini aja buat makan.” 


“Ya udah sini gabung aja.” Dimas 


mempersilahkan duduk. 


“Enggak apa-apa nih, kayaknya aku 
ganggu deh,” kata Doni sambil melirik Namira 
yang kebingungan. 


“Enggak apa-apa. Oh ya..kenalin ini 
temen aku, namanya Namira. Mir, ini sahabat 


aku dari kecil, Doni.” 


Namira dan Doni berjabat tangan. 
Mereka memesan makanan. Dimas sengaja 


hanya memesan minuman karena ia memang 
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akan segera pergi dari sini. Beberapa menit 
kemudian, ponsel Dimas berbunyi. Panggilan itu 
sebenarnya dari Doni. Dimas berpura-pura saja 
menerima telpon dan seolah-olah ia harus pergi 


sekarang juga. 


“Eh, Aku harus pergi sekarang nih.” 


Dimas menatap Namira, sok kebingungan. 


“Kemana, Dim?” 


“Ada urusan kerjaan ...sebentar aja kok. 


Nanti aku balik lagi. Oke, Mir...enggak lama.” 


“Aku ikut deh, Dim.” Namira iku bangkit. 


“Ya jangan...aku Cuma sebentar. Aku 
mau ketemu orang. Sorry aku buru-buru. Don, 
nitip Mira ya. Kalau aku enggak sempat kemari 


tolong antarkan pulang.” 
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Kalimat terakhir yang diucapkan Dimas 
membuat Namira mendesah kecewa. Tapi, ia 
tidak bisa meninggalkan tempat itu karena Doni 


menahannya. 


Dimas segera mengambil ponsel untuk 
menghubungi Dara. Tapi ternyata Dara sudah 
mengirimkan pesan terlebih dahulu memberi 
tahukan keberadaannya. Dimas segera menuju 


ke sana. 


"Dara..." 


Dara menoleh ke belakang. Ia tersenyum 
saat tahu yang memanggilnya adalah 


Dimas."Udah?" 


Dimas mengangguk."Iya. Yuk ..." 
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Dara meletakkan barang yang 1a 


lihat." Yuk. Kita kemana?" 


"Kemana pun yang kamu mau." 


Dara memanyunkan bibirnya." Kita keluar 
dari mall ini ya. Aku enggak begitu suka 


keramaian begini sebenarnya." 


"Di apartemenku sepi, Ra." 


Jantung Dara rasanya mau lepas 
mendegar kata “apartemen”. Ia jadi teringat 
kejadian di rumahnya waktu itu. Kini badan 


Dara jadi panas dingin."Ngapain di sana, Mas?" 


"Pandang-pandangan sampai puas, Ra. 


Lebih dari sekedar itu sih...kalau boleh." 
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Dara mendorong lengan Dimas. 


"Mesumnya..." 


"Usaha, Ra,"kata Dimas sambil terus 


berjalan keluar dari Mall itu. 


Dara mengikuti irama langkah Dimas 
dengan berhati-hati."Usaha apa coba? Usaha itu 


buat dihalalin, bukan usaha buat mesumin." 


Langkah Dimas terhenti." Oh kamu mau 


dihalalin ya...memangnya kamu mau sama aku?" 


Dara menatap Dimas bingung. 


"Maksudnya?" 


Dimas tertawa, ia menggenggam tangan 
Dara."Kita bicara di tempat lain ya. Di sini 


terlalu ramai." 
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Dimas membawa Dara ke tempat yang 
sepi seperti yang Dara inginkan. Pantai adalah 
tempat yang tepat menurutnya saat ini. Mereka 
berdua membuka sepatu, lalu berjalan di 
pinggiran. Kaki mereka basah terkena air yang 


dihempas ombak. 
"Kita sambung pembicaraan tadi ya." 
Dara mengangguk. 


Dimas mengatur napasnya." Kamu mau 


sama aku, Ra?" 
"Mau sama kamu gimana, Dimas?". 


Dimas mengatur napas dan jantungnya 
yang berdegup kencang." Aku suka sama kamu, 


Ra." 
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Dara tertegun, tatapannya tak lepas dari 


pria di hadapannya." Suka?" 


"Ya...suka... Aku juga sayang sama kamu. 
Mungkin...aku ingin kita memiliki hubungan 
yang spesial dan nantinya akan berkelanjutan. 
Sorry...selama ini aku suka ngeluarin kata-kata 
tidak pantas atau apalah yang sering kamu sebut 
mesum. Tapi, itu cuma sekedar ucapan. Di luar 


dari itu...aku sayang kamu, Ra." 


Dara tidak mampu berkata apa-apa. Ia 
bahagia mendengar kalimat panjang Dimas 


barusan. “Kamu...serius sama ucapan kamu, 


Mas?” 


“Iya, Dara.” 
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Dara mengangguk pelan.” Iya,Mas. 
Sebenarnya aku juga suka sama kamu. Tapi, aku 


takut mau bilangnya.” 


Dimas menarik Dara ke dalam 
pelukannya.”Sekarang kita sudah saling tahu, 


kan. Kau sayang kamu dan kamu sayang aku.” 


“< Cop” 


“Kita pacaran,” bisik Dimas dengan 


mesra tepat di telinga Dara. 


“Aku sayang kamu, Dimas,” kata Dara. 


“Aku pun sayang kamu, Dara.” Dimas 


mengecup bibir Dara dengan lembut. 


“Ini seperti mimpi.” Dara tertawa 


bahagia. 
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“Ini enggak mimpi, sayang, kita pulang 
yuk. Takutnya kamu kedinginan kalau lama-lama 


di sini.” 


“Kan ada kamu yang bisa hangatin aku,” 


balas Dara dengan nakal. 


Dimas mengigit bibirnya sendiri, ia jadi 
gemas dengan wanita yang baru beberapa menit 
jadi kekasihnya itu.” Ya udah...kita lama-lama aja 
di sini biar dinginnya maksimal. Terus..aku 


hangatinnya juga maksimal.” 


“Udah pulang sekarang aja ke rumahku.” 
Dara menarik tangan Dimas dengan cepat . Mau 
tak mau Dimas menuruti keinginan kekasihnya 


itu. 
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Dimas kembali memasuki rumah mewah 
itu. Rumah Dara kembali terlihat sepi. Lalu 


muncul pertanyaan di kepala Dimas. 


“Oragtua kamu dimana, Ra?” 


Gerakan Dara terhenti, ia tersenyum 


kecut.” Aku enggak tinggal sama mereka.” 


Dimas mengangguk saja. Dara 
mengambil minuman dingin dari kulkas. 


Kemudian duduk di sebelah Dimas.” minum.” 


“Kamu enggak takut tinggal sendirian?” 


Dara menggeleng. Enggak. Udah gede 


kan?” 
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Dimas mengusap kepala Dara.” Iya, sih 
udah gede. Tapi, kayaknya kasihan kalau 


sendiri.” 


“Sekarang, kan udah ada kamu. Ya 
walaupun enggak tinggal bareng...tapi kamu itu 
udah pacar aku sekarang.” Dara menyandarkan 


kepalanya dengan manja di lengan Dimas. 


“Kamu kok bisa sayang sama aku, Ra?” 


“Enggak tahu, sih, tiba-tiba aja tertarik. 
Padahal kamu nyebelin...di pertemuan pertama 


kita kamu malah marah-marah.” 


Dimas tersenyum malu.” Maaf, waktu itu 
aku kesel banget soalnya bolak-balik telpon 
enggak diangkat sama Namira. Kayak penting 
banget gitu hidupnya.” 
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“Soal Namira gimana? Dia naksir kamu.” 


“Sejak awal aku udah jelasin ke semuanya 
kalau aku enggak mau sama Namira. Jadi, 
ya...bukan salahku kalau pada akhirnya dia tetap 
berharap. Aku sudah bilang jujur sejak awal, kan. 
Jangan khawatir deh...aku udah terlanjur sayang 


sama kamu.” 


“Aku enggak khawatir kok.” Dara 


mencubit pipi Dimas dengan gemas. 


Dimas mencium pipi Dara, lalu 


berpindah ke bibirnya. 
“Dim... Dara mendorong tubuh Dimas. 


“Iya, kenapa? Maaf kalau kamu kurang 


suka.” Dimas membetulkan posisinya. 
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“Kita ke kamarku yuk,” kata Dara 


membuat Dimas membelalak tak percaya. 


“Ke kamar kamu? Ngapain?” 


Dara jadi gemas sendiri pada 


Dimas.” Ngapain ditanya sih. Udah ikut aja yuk.” 


Dimas membawa minuman tadi ikut serta 
ke dalam kamar. Kamar Dara sangat besar, 


didominasi warna putih dan warna pastel. 


“Gede banget kamar kamu.” Dimas 
meleakkan minuman ke atas meja lalu duduk di 


sisi tempat tidur. 


Dara tidak menjawab, tiba-tiba ia berdiri 
di depan Dimas dan membuka pakaiannya satu 


persatu dengan gerakan seksi. Hal itu membuat 
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Dimas tercengang. Dara menyisakan pakaian 


dalam, lalu naik ke pangkuan Dimas. 


“Sayangku,” bisik Dimas sambil memeluk 
Dara, menghirup aroma tubuhnya yang begitu 


menghanyutkan. 


Dara melumat bibir Dimas. Dimas 
membalasnya dengan lembut. Tangannya 
mengusap punggung halus Dara, dan 


melepaskan pengait bra-nya. 


Inilah saat-saat yang ditunggu Dimas 
sejak kemarin. Hanya saja ia belum berani 
melakukannya duluan. Tapi, kali ini Dara 
mengambil alih. Wanita itu membuatnya cukup 


kaget sampai tak bisa berbuat apa-apa. 
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Dara membuka pakaian Dimas, dan 
mencumbu setiap anggota tubuhnya. Dalam 


sekejap, milik Dimas menegang. 


Dimas membalikkan posisi mereka, ia 
mendindihi tubuh Dara, melumat bibir, 
meremas dada, serta melakukan apa pun yang ia 
suka. Dimas menyatukan milik meeka dengan 
tak sabar, ia sudah tidak tahan lagi. Keduanya 
mendesah saat milik Dimas sudah masuk 
sempurna. Dimas terdiam sambil mengatur 


napas. Ia menatap Dara dengan mesra. 


“Kamu suka ini?” 


Dara mengangguk.” Iya, aku suka.” 


Dimas mengecup bibir Dara sekilas, lalu 
mulai menggerakkan pinggulnya. Dara mengigit 
bibir bawahnya saat mulai merasakan 


kenikmatan itu. 
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Kedua tangannya meremas sprei. 


” Dimas...” 


“Dimas  menghunjamkan miliknya 
dengan perlahan. Ia mengatur kecepatannya agar 
Dara juga bisa menikmati momen ini. Dara 
memeluk tubuh Dimas dengan erat agar Diams 


memasukinya lebih dalam lagi. 


Dimas mempercepat gerakannya hingga 
keluarlah teriakan-teriakan kecil dari mulut Dara. 
Dan tak lama setelah itu Dimas menarik 
miliknya, cairan itu ia tumpahkan di telapak 


tangannya. 


Dara tersenyum melihat lelakinya itu 
berjalan memasuki toilet.  Senyumnya 
mengembang di wajah cantiknya. Dara melihat 


wajahnya di cermin, terlihat sangat bersinar 
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walau make upnya sudah luntur. Ia merasa 


bahagia sekali. 


“Dim, panggil Dara. 


“Iya, sayang?” Dimas keluar dari toiet 


kemudian menghampiri Dara.” Kenapa?” 


“Kamu nginap di sini, ya?” kata Dara 
dengan nada suara yang manja. Sangat berbeda 


sekali dari Dara yang selama ini Dimas kenal. 


Dimas mengangguk.”Iya, sayang. Yang 


penting kamu bersedia aja aku di sini.” 


“Aku bersedia kok.” Dara memeluk 


Dimas dengan erat. 
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Dara bergerak mengambil handuk dan 
memakaikannya ke Dimas. Dipake nanti 


terbang ...cuma satu, kan?” 


Dimas tersenyum nakal. Enggak 
mungkin terbang, sayang, karena ia sudah 


menemukan sangkar yang nyaman.” 


“Nakal!” Dara mencubit perut Dimas, 


lalu keduanya tersenyum penuh arti. 


Dimas terbangun dan langsung mencari 
Dara di sebelahnya. Tapi, kekasihnya itu tidak 
ada. Ia bergegas keluar kamar. Dara sedang 
memasak dengan mengenakan kaus ketat dan 


celana pendek sekali serta mengenakan celemek 


bewarna pink. Wanita itu tampak 
menggemaskan sekali. Dimas pun 
menghampirinya. 
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“Morning, Honey.” Dimas memeluk Dara 


dari belakang. 


“Hei, Morning...aku pikir kamu bakalan 
masih lama bangunnya.” Dara megecup bibir 


Dimas. 


“Ya tadinya kalau kamu masih di 
sebelahku, aku bakalan tidur lagi,” jawab Dimas 


sambil mengambil air minum. 


“Hape kamu bunyi terus tuh dari pagi,” 
kata Dara sambil menunjuk ponsel Dimas di atas 
meja yang sengaja ia keluarkan dari kamar. Ia 


takut mengganggu tidur sang kekasih. 


Diams meraih ponselnya dan mengecek 
siapa yang menelpon.” Namira? Ngapain ini 


anak.” 
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“Kamu enggak tegas sama dia, Mas...Dia 
itu masih ngarep sama kamu.” Dara berceloteh 


sambil mengaduk-aduk masakannya. 


“Kurang tegas gimana kalau sejak awal aja 


aku udah bilang enggak mau sama dia.” 


“Kamu harus kasih tau juga bahwa kamu 


udah punya pacar,” kata Dara lagi. 


“Pastilah?” Dimas membuka pesan dan 
tercengang melihat puluhan pesan dari Namira. 
Ia mendesah panjang. Wanita itu mengajaknya 


bertemu.” Dia ngajak ketemu, sayang.” 
“Tolak aja! Aku enggak suka.” 


Dimas tersenyum. Ia segera meletakkan 
ponselnya di meja dan menghampiri Dara. Ia 
memeluk kekasihnya sekali lagi, kali ini 
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menenggelamkan wajahnya ke leher Dara. 
Kedua tangannya dengan nakal meremas dada 


Dara. 


“Sayang...aku lagi masak.” Dara 


memperingatkan. 


“Kamu seksi banget.” 


“Aku tahu...tapi kamu duduk aja dulu di 
sana. Nanti dilanjutin.” Dara tersenyum penuh 


Arti. 


Dimas mematikan kompor, tidak peduli 
masakan Dara sudah matang atau tidak. Ia 
membalikkan tubuh Dara dan melepaskan 


celemeknya.” Aku mau sarapan pagiku.” 


Dara mengerjapkan mata berkali- 
kali,”sarapan pagi kamu...lagi kubuat.” 
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“Kamu...sarapan pagiku,” kata Dimas 
yang kemudian melumat bibir Dara. Kedua 
tanganya menangkup bokong Dara dan 
mengangkatnya. Mereka berpindah ke sofa yang 


ada di ruang tengah. 


Dara membalas ciuman Dimas, harusnya 
aktivitas ini mereka lakukan sebelum beraktivitas 
di luar kamar. Tapi, Dara bangun terlalu cepat 
sehingga ia mendapatkan “sarapan paginya” di 
luar kamar. Dimas membuka celana Dara, lalu 
menyatukan milik mereka. Pagi hari adalah 
momen yang tepat untuk bercinta, bagi Dimas. 


Suasananya begitu tepat. 


“Kamu bikin aku enggak pengen 
mengakhiri ini, Mas,” bisik Dara di sela-sela 
napasnya yang tak teratur karena hentakan milik 


Dimas. 
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“Ini enggak akan berakhir, selamanya 


akan begini,” balas Dimas. 


“Aku harap begitu.” 


“Tentu!” 


Keduanya mendesah begitu hebat, 
seolah-olah suara mereka tidak akan terdengar 
kemana-mana. Tapi, dua insan manusia yang 
sedang dimabuk cinta itu tidak peduli. Mereka 


terus bercinta. 


Sementara itu di tempat lain, Namira 
tampak memanyunkan bibirnya akibat ulah 
Diams. Pria itu hanya membaca pesannya tanpa 
membalas. Ia tahu, saat ini Dimas tengah 
menghindarinya. Tapi, ia tidak suka Dimas 


justru meninggalkannya bersama pria seperti 
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Doni. Tatapan Doni seolah-olah ingin 


menerkamnya saja. 


Namira menjadi kesal, lantas ia membuka 
video yang mempertontonkan adegan dewasa. 
Entah kenapa ia jadi ingin melakukan itu. 
Tentunya bersama Dimas. Namira meneguk 
salivanya saat seorang pria dalam video tersebut 
menghunjamkan miliknya ke milik sang wanita. 
Miliknya berkedut, mengeluarkan cairan. 
Namira membuka pahanya lebar-lebar dan 


mengusap miliknya.” Dimas....” 


Namira berkali-kali mendesah sambil 
menyebut nama Dimas. Ia sangat merindukan 
pria itu. Ia pun bertekad agar mendapatkan hati 


Dimas. 
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“Dimas...ah...ah..Dimas'” Namira mulai 


frustrasi. Ia butuh lebih dari ini. 


Namira segera bangkit dari tempat 
tidurnya. Ia akan menghampiri Dimas di 
apartemen. Ia tahu alamat apartemen Dimas dari 


Tara, Mama Dimas. 


“Sayang...aku enggak mau pisah. Dara 
bergelayut manja di pangkuan Dimas saat hari 


sudah mulai siang. 


Dimas mengecup pipi Dara. Cuma 
sebentar. Aku ke apartemen ambil laptop, 


beberapa baju terus kita pergi.” 


Dara menatap Dimas bingung.” Pergi ke 


mana?” 
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“Ke rumah Mama. Aku mau ngenalin 


kamu sama Mama. Mau kan?” 


Dara mengangguk bahagia.”Mama kamu 


udah tahu kalau aku mau ke sana?” 


Dimas menggeleng. “Belum. Aku 
hubungi Mama dulu deh. Kali aja nanti Mama 
pergi sama Kak Dinda.” 


Dimas berbicara di telpon dengan Tara, 


Dara menanti dengan berdebar-debar. 


“Sayang...kata Mama sekarang aja. 


Terus...Mama bilang, kamu nginap di rumah.” 


“Serius?” Dara mengguncang tubuh 
Dimas tak percaya. Ucapan Dimas barusan 


cukup membuatnya syok. 
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“Iya. Sudah...mandi sana. Kita siap-siap 
ke rumah Mama.” Dimas menurunkan Dara dari 


pangkuan. 


“Aduh...aku pakai baju apa. Bawa apa ke 


tumah Mama kamu.” Dara mulai panik. 


“Hei, jangan panik. Mandi sana.”Dimas 


terkekeh. 


Wanita itu berlari kecil ke kamar, 
mempersiapkan diri dengan hati yang tak karuan 


karena akan bertemu dengan sang calon mertua. 


KKK 
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Chapter 6 





Mobill Dimas memasuki halaman rumah 
orangtuanya. Dara memandang ke arah rumah 
dengan hati yang tidak karuan. Rasanya ia belum 
siap bertemu dengan orangtua dari pria yang 
baru kemarin menjadi kekasihnya. Tapi, dengan 


begini ia jadi yakin kalau Dimas serius padanya. 


“Jangan tegang gitu. Mama baik kok.” 
Dimas mengusap kepala Dara seolah tahu 


dengan sisi hati sang kekasih. 


Dara tersenyum tipis.” Tya.” 
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Dara turun dari mobil, lalu mengikuti 


Dimas degan deg-degan. 


“Halo...” Tara keluar dari dalam 


menyambut keduanya dengan hangat. 
“Mama, ini Dara...pacar Dimas.” 


“Pacar?” Dinda melongok keluar begitu 
mendengar adiknya punya pacar.” Dimas udah 


punya pacar...” 


Dimas mengusap kepala belakang.” Iya, 


Kak. Ini Dara namanya.” 


Tara tersenyum pada Dara.”Saya Tara, 


Mamanya Dimas.” 


Dara mencium tangan Tara. Saya Dara, 


Tante.” 


156 


“Dan...Saya Dinda, Kakak Dimas yang 
paling cantik,”kata Dinda sambil terkekeh. Lalu 
dibalas dengan pelukan oleh Dara. 


“Ya iyalah paling cantik, kakaku Cuma 
kak Dinda,”balas Dimas. 


“Enggak boleh protes. Yuk, Dara...kita 
masuk.” Dinda memeluk lengan Dara da 


mengajaknya masuk ke rumah. 


Mereka berempat berkumpul dan berbagi 
cerita sampai larut malam. Dan sesuai dengan 


kesepakatan, Dara menginap di sana malam ini. 


Dimas memeriksa pesan dari beberapa 
rekan kerja. Ia lupa masih ada berkas yang 
tertinggal di apartemen untuk 1a kerja besok. Ia 


harus mengambil laptop da beberapa pakaian. 
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“Ma, kayaknya Dimas mau ke apartemen 


dulu deh.” Dimas mengambil kunci mobil. 


“Mau ngapain? Kok Dara ditinggalin?” 
tanya Tara yang mendapat anggukan setuju dari 


Dara. 


“Cuma mau ambil laptop sama pakaian 


Dimas. Habis itu langsung balik,” jelas Dimas. 


“Oh...gitu. Dara di sini aja ya. Udah 
malem juga, tuh udah setengah sebelas,” kata 


Tara. 


Dimas tersenyum, menggusap puncak 
kepala Dara.” Aku pergi sebentar ya. Nanti aku 
langsung balik.” 


Dara mengangguk.” Oke.” 
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“Kamu mau nitip sesuatu?” tanya Dimas. 


“Martabak!” sambung Dinda dengan 


semangat. 


“Ih, Kakak cari kesempatan.” 


“Harus dong!” balas Dinda. 


Dara langsung tertawa melihat kakak 


Dimas yang begitu lucu.” Terserah kamu aja.” 


“Oke deh.” Dimas megacungkan jempol 
lalu 1a pergi. 


Ia melajukan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. Ia menyipitkan mata saat melihat 
seorang wanita duduk di depan pintu 


apartemennya. 
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“Namira?” Dimas menatap wanita itu. 
Namira langsung berdiri.” Hai, Dim....” 
“Kamu ngapain di sini?” 


“Nyariin kamu, Dim. Aku...mau bicara 


sesuatu sama kamu.” 


Dimas memandang Namira dari atas 
sampai ke bawah. Penampilan Namira terlihat 
berbeda dari biasanya. “Mir, ini udah malam 
banget kalau kamu pulang. Sudah hampir jam 


sebelas. Kenapa nunggun aku di sini.” 


“Habisnya kamu enggak angkat telponku. 


Chat aku juga Cuma dibaca,” balas Namira kesal. 


“Sorry. Terus kamu gimana sekarang?” 
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“Aku nginap di apartemen kamu aja, 


Dim,” kata Namira. 


“Nanti Mama kamu nyariin, Mir,” kata 


Dimas. 


“Aku tadi pamit sama Mama nginap di 
rumah temenku. Jadi, enggak bakalan nyariin.” 
Namira mencari-cari alasan agar ia bisa 


menginap di apartemen Dimas. 


“Memangnya kamu ada perlu apa, sih?” 


Dimas membuka pintu. 


“Aku...rindu aja sama kamu, Dimas. Tapi, 
ya udah lah kalau yang itu abaikan aja. Aku 
nginap di sini, ya, Dim?” 


Dimas mengangguk saja. Tidak masalah 


Namira akan menginap di apartemennya karena 
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malam ini ia memang akan menginap di rumah 


Mamanya. Ya udah yuk masuk.” 


Namira mengikuti Dimas dengan jantung 
yang berdegup kencang. Ia meremas tangannya 


sendiri saat mereka berada di dalam apartemen. 


“Kamarku di sana, Mir, pakai aja sesuka 


kamu,” tunjuk Dimas ke arah kamar. 


“Makasih, Dim.” 


“Kamu langsung tidur aja ya, aku...ada 
kerjaan.” Dimas duduk di ruang tamu dan 


membuka laptopnya. 


“Iya. Namira masuk ke dalam kamar. 


Baru beberapa menit ia duduk ada pesan 


masuk dari Dara. 
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“Mas, udah dimana?” 


“Di apartemen.” 


“Jangan lama-lama. Aku kangen.” 


“Jadi, sayang. Sebentar lagi ya aku jalan.” 


“Iya. Jangan lupa titipan Kak Dinda.” 


Iya, Baby.” 


Dimas mengakhiri pesan, ia langsung 
menutup laptopnya dan bersiap-siap. Lalu ia 
teringat harus membawa beberapa pakaian ganti 
untuk malam ini dan besok. Mau tidak mau ia 


harus membangunkan Namira. 


Sementara itu di dalam kamar, Setelah 


berganti pakaian, Namira naik ke atas tempat 
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tidur. Tak lupa ia mematikan lampu kamar. 
Hanya ada cahaya remang-remang berasal dari 


ventilasi. 


Ia memeluk guling Dimas, seolah-olah ia 
sedang memeluk pria tersebut, serta 
mencumbunya. Tiba-tiba pintu kamar diketuk, 


dan pintu terbuka. 
"Hai, Mir..." 


Namira terduduk malu di sisi tempat 
tidur. Baru pertama kali ia berada di dalam kamar 
seorang pria. Apalagi kamar dari pria yang ia 


suka. 


"Kamu tidur aja. Enggak apa-apa. Sorry 


ya...ada yang mau kuambil," kata Dimas sambil 
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membuka lemari. Ia mengambil beberapa 


pakaian penting. 


Namira tersenyum sambil memerhatikan 


Dimas dengan jantung yang berdegup kencang. 


"Oke... udah selesai. Maaf ya ganggu 


istirahatnya." 


"Kamu...tidur dimana, Dim?" 


"Di depan. Udah jangan khawatir. Aku 
matikan lagi lampunya ya." Dimas mematikan 


lampu dan menutup pintunya kembali. 


Namira membaringkan tubuhnya lagi, 
mencium aroma parfum Dimas yang menempel 
di tempat tidur. Namira terus mencium hingga 
muncul perasaan aneh di dalam dirinya. Ia 


seperti sedang sangat menginginkan Dimas. 


165 


Perlahan Namira mengusap dada dan pahanya. 
Ia butuh sentuhan dari Dimas. Ia sangat 


menginginkan Dimas saat ini. 


Dimas meninggalkan apartemen dan 
meninggalkan pesan singkat di atas meja pada 
Namira. Memberitahukan bahwa ia pulang ke 
rumah. Kalau ia memberi tahu secara langsung, 
pasti Namira ingin ikut atau malah minta antar 
pulang. Ia paling tidak bisa menolak permintaan 
seperti itu dari seorang wanita. Tapi, kalau ia 
lakukan itu, Namira pasti akan semakin berpikir 
bahwa ia membalas cintanya. Lebih baik seperti 


ini, pikirnya. 


Tengah malam, saat semua sudah tertidur, 
ponsel Dimas berbunyi. Dimas membuka mata, 
melihat nama di layar ponsel. Doni 


menghubunginya dini hari seperti ini. 
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“Ya , Don?” 


“Dimas, aku pinjam baju kamu ya. Aku 


udah di depan apartemen kamu.” 


“Aku di rumah, Don,” kata Dimas 


dengan suara seraknya. 


“Lah, penting banget ih,” 


“Ya udah masuk ajalah, tahu juga kan 
passwordnya, balas Dimas yang kemudian 


menguap karena mengantuk. 


“Serius?” 


“Iya. Eh di apartemenku ada Namira lagi. 
Enggak tahu ngapain tuh anak tadi ke 
apartemenku. Eh tapi...di ruang tamu ada bajuku 


sih. Itu aja pake.” 


167 


Doi tersenyum mendengar nama dari 


wanita yang dikasihinya itu.” Oke. Thanks ya.” 


“Oke.” Dimas memutuskan sambungan, 


lalu tertidur kembali. 


Doni masuk ke apartemen Dimas dengan 
perlahan dan sangat berhati-hati karena takut 
membangunkan Namira. Ini sudah pukul dua 


dini hari. 


Setelah menemukan pakaian Dimas, ia 
langsung mengganti pakaian. Lalu tiba-tiba ia 
ingin buang air kecil. Doni segera ke toilet yang 
ada di dekat dapur. Tapi, ternyata airnya mati. 
Doni sudah tidak tahan, mau tak mau ia harus ke 


toilet yang ada di kamar Dimas. 
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Pelan-pelan sekali Doni membuka pintu 
agar Namira tidak terbangun. Ia segera ke toilet 
tanpa memerhatikan Namira yang sudah tidur. 
Tidur Namira terusik ketiaka ada suara derap 
langkah di kamar ini. Ia terbangun dan melihat 
siluet seorang pria masuk ke dalam kamar 


mandi." Dimas," ucapnya parau. 


Terdengar suara air dari dalam. Namira 
pun yakin kalau itu Dimas yang sedang memakai 
kamar mandi. Ia tersenyum senang. Lalu Doni 


selesai dan berjalan ke arah pintu. 


Langkah Doni itu terhenti saat tiba-tiba 
Namira memeluknya dari belakang. Dengan 
berani ia menghirup aroma tubuhnya. Aroma 
Dimas, karena Doni memang sedang memakai 


pakaian Dimas. 
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Napas Namira memburu, ia mencium 
tubuh Doni dengan ganas membuat Doni 
bergairah. Doni membalikkan tubuhnya dan 
melumat bibir  Namira. Wanita itu 
mengalungkan tangannya di leher Doni. Doni 
mengangkat tubuh Namira dan merebahkannya 


di tempat tidur. 


Namira merasa sedang di atas awan, 
perasaanya begitu bahagia disentuh oleh laki-laki 
yang ia cintai. Doni membuka pakaian Namira, 
menangkup buah dada yang berukuran sedang 
itu. Namira mendesah, mengigit bibir sambil 
melengkungkan tubuhnya sebagai permohonan 


meminta lebih. 


Doni menekan miliknya pada pusat diri 


Namira. Sangat sulit untuk masuk. Gerakan 


170 


Doni berhenti karena ternyata Namira masih 


virgin. 


"Teruskan...ayo teruskan, Dimas," desah 


Namira. 


Doni terkejut saat mendengar nama 
Dimas dari mulut Namira. Ia merasa cemburu 
sekali karena ternyata Namira menganggap 


dirinya adalah Dimas. 


Doni menyeringai, ia kembali melumat 
bibir Namira, meremas dadanya dengan keras 
hingga Namira terus mendesah meminta lebih 
lagi. Saat itulah Doni kembali memasuki Namira. 
Kali ini tidak ada keraguan, ia menekannya 


sedikit keras agar bisa menembusnya. 
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Namira berteriak kesakitan, tapi Doni 
terus memasukinya sampai ia benar-benar 
merusak selaput Dara Namira. Doni 
memejamkan mata saat miliknya terasa sedang 


dijepit. 


"Sakit, Dim..mas, ta... pi tak apa. 


Teruskanlah sampai kamu puas," racau Namira. 


"Baiklah, sayang," bisik Doni di telinga 


Namira. 


Mendengar ucapan tersebut, Namira 
kembali berada di atas awan. Ia merasa cintanya 
berbalas sekarang. Doni menghunjamkan 
miliknya dan menyemburkan cairan putih itu ke 
dalam rahim Namira. Jika Namira hamil, ia akan 


langsung menikahi wanita itu. Tentu saja itu 
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yang ia harapkan karena ia sudah jatuh cinta 


pada Namira sejak pertama kali bertemu. 


Setelah itu, Doni memeluk Namira dari 
belakang. Namira tersenyum, mengusap tangan 
Doni yang ia pikir adalah Dimas yang kini 
melingkar di perutnya. Perasaaanya bahagia tiada 
terkira. Saaat ini wajahnya merah sekali, hingga 
ia tak berani menatap Doni di belakangnya. Lalu 
keduanya sama-sama lelah dan mengantuk, lalu 


tertidur. 


Sekitar pukul enam pagi, Doni terbangun 
karena miliknya memberontak. Doni melirik ke 
sebelahnya, Namira masih tertidur pulas. Jam 
sudah menunjukkan pukul enam, di luar juga 
sudah sedikit cerah. Doni menenggelamkan 
wajahnya ke dalam selimut, menciumi tubuh 


Namira dari dalam sana. 
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Namira terbangun dan merasakan 
dadanya diremas dan dipuja oleh pria di atasnya. 
Bahkan saat ini dadanya terasa dingin terkena 


sapuan lidah yang basah. 


“Dimas...,”rintihnya. Namira hanya bisa 
diam menikmati perlakuan Doni. Tubuhnya 


bergetar hebat saat miliknya disentuh oleh jari. 


Doni meneruskan aksinya, miliknya juga 
sudah meegang sempurna dan segera ingin 
memasuki wanita itu. Masih di dalam selimut, ia 
memasuki Namira. Sedikit sulit, namun 1a harus 


bertahan di posisi ini. 


Namira memekik saat milik Doni 
memasukinya, masih terasa perih. Lalu kelamaan 
ia bisa merasakan nikmatnya. Doni 


mempercepat gerakannya karena ia hampir 
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mencapi  pelepasannya.  Kemduan ia 
memunculkan wajah dari balik selimut tepat 
setelah cairan miliknya menyembur di dalam 


rahim Namira. 


Beberapa detik Namira memejamkan 
mata, menikmati kehangatan di dalam sana. 
Kemudian ia membuka mata dan terkejut 
setengah mati. Ia mendorong tubuh Doni 


dengan keras. 


“Ka.kamu?p Kenapa kamu yang...” 


Namira memegang kepalanya dengan stres. 


“Hei, iya...ini aku Doni,”kata Doni. 


"Kamu?" Namira menatap Doni dengan 
nanar. Ia segera menutupi tubuhnya dengan 


selimut, lalu menangis."Kenapa kamu di sini? 
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Dimana Dimas?" katanya sambil melihat ke 


sekeliling. 
"Dimas ada di rumah Mamanya." 


"Kenapa kamu ada di sini...dia nyuruh 
gantiin dia? Dan posisinya jadi...seperti kamu 


yang tidur sama aku?" 


Doni tersenyum, ia mengusap 
wajahnya. "Enggak. Yang kamu peluk semalam 
itu memang aku, Mira. Bukan Dimas. Kebetulan 


aku nginap di sini." 


"Enggak mungkin. Aku yakin itu 
Dimas,"isak Namira. Ia menggelengkan 


kepalanya tak percaya. 


"Aku kaget waktu kamu peluk aku, lalu 


menciumku dengan membabi buta. Aku lelaki 
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normal, Mir...punya nafsu yang enggak bisa 
kutahan saat kamu perlakukan seperti itu. 


Dan...ya terjadilah percintaan kita semalam." 


"Enggak." Namira mengambil ponselnya 


menghubungi Dimas. 


"Halo," jawab Dimas dari seberang sana. 


"Dimas...kamu dimana?" tanya Namira 


dengan suara histeris. 


"Di rumah Mama ini. Kamu kenapa, 


Mir?" 


"Semalam kamu di apartemen kan, Dim?" 


" Enggak ,Mir...habis ambil baju di kamar 
aku langsung pergi. Ada urusan. Memangnya 


kenapa?" 
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"Kamu jahat, Dim,"isak Namira. 


Dimas mengernyitkan dahinya."Jahat? 


Jahat kenapa?" 


"Pokoknya kamu harus tanggung jawab 
kalau aku kenapa-kenapa!" teriak Namira sambil 


memutuskan sambungan. 


"Tanggung jawab apa, Mir...halo! 
Namira?" Dimas memandang ponselnya dengan 
tampang bingung."Tanggung jawab apa coba. 


Aneh-aneh aja." 
"Kenapa, Dim?" tanya Ibunya. 


Dimas menggeleng. "Enggak tahu, Ma. Ini 
Namira nelpon terus bilang Dimas harus 


tanggung jawab." 


178 


Ibunya terkekeh."Memangnya kamu 


apain dia?" 


"Ya enggak Dimas apa-apainlah, Ma. 


Dimas kan di rumah. Dara mana, Ma?" 
"Ada tuh, lagi bikin teh." 


"Menurut Mama...gimana Dara? Cocok 


buat Dimas?" 


"Ya itu kan kamu yang tahu, Dim. Tapi, 
kalau kamu tanya cocok enggak sama Mama...ya 


Mama ngerasa cocok aja." 


Dimas tersenyum mendengar jawaban 


sang Mama. Iya, Ma...” 
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Dara datang membawa nampan berisi 
empat cangkir teh. Di belakangnya, ada Dinda 


membawa lapis legit kesukaan Tara. 


“Dara, selamat datang di keluarga kami. 
Semoga kamu bisa menyesuaikan diri ya. Kapan 


kalian nikah, Dim?” Dinda menatap adiknya. 


Dimas terkekeh.”Ya...secepatnya.” 


Wajah Dara merona.”Secepatnya? Tapi, 


kita baru pacaran, kan?” 


Tara mengusap lengan Dara.”Enggak 
baik lama-lama, Dara. Apa lagi kalau kalian udah 
merasa cocok. Jadi, kamu beri tahu orangtua 
kamu dulu masalah Dimas ya. Dimas...kamu 


minta baik-baik ke orangtua Dara ya.” 


“Iya, Ma.” 
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Dara terdiam. Pikirannya mulai 
berkecamuk dan mendadak pusing kalau 


mendengar kata orangtua. 


"Aku yang tanggung jawab sama kamu, 
Mir. Bukan Dimas...,'kata Doni. Suadana 


menjadi hening sekali setelah itu. 


Namira menggeleng kuat."Enggak! Aku 
enggak cinta sama kamu! Apa kamu sengaja 
menginap di sini untuk memperlakukanku 


seperti ini?" 


“Enggak. Aku ke sini tujuannya untuk 
pinjam baju Dimas. Waktu aku telpon katanya 
dia ada di rumah. Enggak nginap di sini karen 


ada kamu. Terus...aku juga niatnya cuma mu 
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ambil baju. Aku kebelet, mau ke toilet, ternyata 
kerannya rusak. Terus aku ke kamar ... udah 
pelan-pelan banget juga, berusaha enggak 
bangunin kamu. Eh ternyata...kamu malah peluk 
aku dan...cium aku kayak gitu,” kata Doni 


dengan jujur. 


“Aku enggak suka semua ini terjadi. Aku 


1? 


benci!” teriak Namira. 


"Tapi, semua udah terjadi, Namira. Kamu 
harus terima kenyataan ini. Lagi pula Aku cinta 


sama kamu, Mir." 


"Aku cinta sama Dimas, Doni." 


"Tapi, Dimas enggak cinta sama kamu." 


“Nanti dia bakalan cinta sama aku, Don,” 


balas Namira tak terima. 
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Doi tersenyum.”Aku kenal Dimas dari 
kecil, Mir, aku tahu bahwa dia tidak cinta sama 


kamu.” 


“Diamlah, brengsek!” Namira 
menggulung tubuhnya dengan selimut dan turun 
dari tempat tidur. Ia memunguti pakaiannya lalu 


masuk ke kamat mandi. 


“Namira!” Doni mengetuk pintu dengan 


keras. 


“Pergi kamu, brengsek!” 


Doni mengembuskan napas dengan 
kasar, ada sedikit rasa penyesalan karena ia suadh 
melakukan ini pada Namira. Tapi, ia sendiri tidak 


memulai ini semua. Doni terduduk di sisi tempat 
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tidur sambil meremas rambutnya sendiri dengan 


frustrasi. 


Ponselnya berbunyi, panggilan dari 


Dimas. 


“Iya, Dim?” 


“Kamu dimana?” 


“Masih di apartemen sama Namira.” 


“Ngapain? Tadi Namira nelpon aku 


marah-marah gitu. Memangnya kenapa?” 


“Ceritanya panjang dan ribet.” 


“Intinya?” 


“Aku udah ambil perawan dia.” 
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“Hah? Gila lo!” 


“Enggak marah kan lo, Dim?” 


“Ya enggak marah, Cuma...gimana sama 
Namira? Dia marah enggak sama lo? Mana 
kalian ngelakuinnya di apartemenku lagi. Pasti 


kena darah deh tempat tidurku.” 


“Nanti kusuruh orang bersihin lah. 


Memangnya lo dimana sih semalam?” 


“Di rumah, ngenalin Dara sama Mama.” 


“Oh, oke. Selamat untuk kalian berdua.” 


“Ya udah selesaikan masalah kalian baik- 
baik. Dan kalau terjadi apa-apa sama Namira, lo 


harus jadi lelaki yang bertanggung jawab.” 
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“Oke, Bro.” 


Doni terduduk lemas di sisi tempat tidur 
menunggu Namira keluar. Ia harus meminta 
maaf pada gadis itu dan berjanji akan segera 
bertanggung jawab kalau seandainya Namira 
hamil nanti. Ia berharap hati Namira akan segera 


luluh. Karena ia mencintai Namira. 


Pintu kamar mandi terbuka, Namira 


keluar dari sana sudah berpakaian lengkap. 


“Aku mau pulang,” katanya dingin. 


“Aku antar,”kata Doni sambil memakai 


baju. 


“Jangan coba-coba. Pergilah dari 
hidupku, Don. Jangan pernah muncul lagi di 


hdapanku.” Namira segera meninggalkan 
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tempat itu. Di dalam hati ia bersumpah tidak 


akan pernah berurusan dengan Doni. 


daa 
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Chapter? 


Sebulan berlalu. Hari ini, akhirnya Dara 
memutuskan untuk menemui kedua 
orangtuanya untuk memberi tahukan perihal 
hubungannya dengan Dimas. Itu juga setelah 
Dimas ngambek karena Dara terkesan 


memperlambat semuanya. 


“Kamu berapa lama di sana? Aku ikut 
ya?” kata Dimas sambil bersandar manja di 


pangkuan Dara. 


“Beberapa hari, sayang. Kamu jangan ikut 


dulu, nanti Mama sama Papaku kaget. Aku kan 
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harus kasih tahu dulu...terus nanti kamu nyusul 


deh ke sana,” kata Dara meyakinkan Dimas. 


“Iya deh. Tapi, jangan lama-lama 
perginya. Aku kangen.” Dimas mengubah 


posisinya lalu mencium pipi Dara. 


Dara tersenyum. Iya. Kita pergi sekarang 


ya?” 


Dimas mengangguk, ia segera menyeret 
koper Dara dan membawanya ke mobil Ia segera 


mengantarkan Dara ke bandara. 


Satu jam perjalanan terlewati melalui jalur 
udara. Dara menginjakkan kakinya ke kampung 


halaman setelah sekian lama tidak pulang. 


189 


Sesampai di rumah ia disambut oleh 


beberapa asisten rumah tangga. 


“Mama sama Papa ada di rumah?” 


“Bapak lagi di luar kota, Mbak. Kalau 
Ibu...ada di taman belakang,” balasnya dengan 


sopan. 


Dara mengangguk lalu menyerahkan 
kopernya pada asisten rumah tangganya 
tersebut. Ia segera menemui Mamanya di 


belakang. 


“Ma, panggil Dara. 


Fany, salah satu sosialita ternama di kota 


ini menoleh.”eh, kamu pulang?” 
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Dara mengangguk dan tersenyum getir. Ia 
tidak mendapat pelukan atau sambutan 


hangat.”Iya, ma.” 
Fany duduk.”Ada apa? Tumben sekali.” 


“Kenapa Dara pulang malah ditanyain 


ada apa. Dara rindu sama Mama.” 
Fany tersenyum sini.”Oh ya?” 
“Iya, Ma.” 
“Katakan aja tujuanmu apa, Dara?” 


Dara menarik napas dengan berat.”Ma, 
Dara punya pacat namanya Dimas. Dan 
kami...berencana akan segera menikah. Dara ke 


sini...mau minta restu.” 
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Fany langsung berdiri, menatap Dara 
dengan marah.“Dara, kamu itu kan udah 
dijodohin sam Reza. Kenapa malah menikah 


sama laki-laki lain?” 


Dara terdiam menahan sakit yang ia 
rasakan di dada. Lalu sekuat tenaga ia 
berkata,” Dara sama Kak Reza iu udah enggak 


pacaran, Ma, udah lama banget.” 


“Apa-apaan sih kamu. Sini Mama mau 
telpon Reza untuk memastikan hubugan kalian.” 
Fany menghubungi Reza. Tampak ia bicara 
sedikit panjang sambil berjalan menjauh dari 
Dara. Dara hanya tertunduk, tak bisa berkata 


apa-apa. 


“Nih, Reza bilang...hubungan kalian baik- 
baik aja. Kamu ya...sudah belajar selingkuh. 
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Mama itu enggak suka, Dara.” Fany berkacak 
pinggang memarahi Dara. Inilah yang membuat 


Dara malas untuk bertemu dengan Mamanya. 


Air mata Dara mengalir. Ia kesal sekali 
pada Reza yang mengatakan hubungan ini baik- 
baik saja. Padahal Reza sudah meninggalkannya 


dua tahun yang lalu. 


“Itu enggak bener, Ma, Kak Reza sendiri 
itu udah punya pacar. Yessa namanya. Kami 


udah putus dua tahun yang lalu, Ma.” 


“Stop, Dara. Mama enggak mau dengar 
alasan apa pun. Selagi kata Reza hubungan kalian 
baik-baik aja...Mama enggak akan pernah kasih 
restu dengan hubungan kamu dengan pacar baru 


kamu itu.” 
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Air mata Dara mengalir deras.”Ma, 
dengerin Dara sekali aja, Ma. Dara enggak ada 
hubungan apa-apa sama Kak Reza. Pria yang 


saat ini Dara cintai adalah Dimas.” 


“Jangan nangis di depan Mama, Dara. 
Kalau Papa dengar ini semua juga pasti akan 
marah. Jangan bikin masalah.” Ponsel Fany 
berbunyi, Lalu ia menjawabnya dengan suara 


riang dan mengabaikan Dara. 


Dara menangisi nasibnya kini. Ia tidak 
tahu harus mengabarkan apa kepada Dimas. Ia 


sendiri takut menghubungi kekasihnya itu. 
“Dara...” 


Suara itu membuat Dara menoleh. 


Hatinya kembali berdenyut.”Kak Reza di sini?” 
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“Iya. Kebetulan aku lagi ada di dekat sini. 
Kita bicara di tempat lain ya.” Reza memberi 
isyarat untuk mengikutinya. Mereka bicara di 


balkon. 


“Kak, kenapa Kakak tega sekali bicara 
seperti itu sama Mama. Kakak enggak 
menghargai perasaaan aku. Kita udah lama 


enggak berhubungan, kan, Kak?” 


“Dara, aku punya alasan kenapa aku 
mengatakan hubungan kita baik-baik aja,” kata 


Reza dengan tenang. 


“Kenapa, kak?” 


“Supaya kamu enggak dimarahin terus 
sama Mama... enggak disalahkan terus-terusan.” 


Reza menatap Dara dengan iba. 
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Dara menggeleng.”Aku baik-baik aja, 
Kak.” 


“Dara...aku masih peduli sama kamu.” 


“Berhentilah untuk peduli, Kak.” Dara 


terisak. 


“Kalau Mama kamu tahu hubungan kita 
sudah berakhir...lalu Mamaku juga tahu? Kamu 
tahu apa efeknya kan? Mamaku akan 


menghentikan kerja sama perusahaan mereka.” 


Dara terdiam, apa yang dikatakan Reza 
memang benar. Hubungannya dengan Reza 
adalah karena perjodohan. Mamanya dengan 
Mama Reza sangat akrab. Dan Mama Reza 


sangat menyukainya. 
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“Lalu bagaimana? Sampai kapan 
semuanya akan begini? Aku juga ingin bahagia 
bersama pria yang mencintai aku, Kak. Aku 
ingin dicintai dan disayangi,” isak Dara. Hatinya 


pilu sekali. 


Reza meraih Dara ke dalam 
pelukannya.” Dara...semua kulakukan hanya 


demi kebaikanmu.” 


“Aku tahu...tapi semua menyakitkan. Lalu 


kapan aku bahagia?” 


“Berbahagialah bersamaku, Ra.” 


Dara menatap Reza.”Apa maksud 


Kakak?” 


“Kita jalin hubungan lagi, Ra. Kali ini 
bukan hubungan yang menyakiti kamu. Tapi, 
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akan membahagiakan kamu. Aku akan 


memberikan cintaku untukmu, Ra.” 


Dara menjauh dari Reza, Ia menggeleng 
dengan kuat. Aku enggak mau, Kak. Aku sudah 


memiliki lelaki lain.” 


“Tapi, Mama kamu hanya setuju kamu 


denganku, Ra.” 


Dara terdiam, ia benar-benar kalah. Ia 
harus mendapatkan restu dari sang Mama dan 
juga Papa kalau ia ingin menikah dengan Dimas. 


Tapi, kondisinya ribet seperti ini. 


“Kak...dulu aku cinta sama Kakak. 
Bahkan akulah wanita yang paling berbahagia 
saat dijodohkan sama Kak Reza, dan aku cinta 


mati sama Kakak. Aku bahagia banget, Kak. 
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Kakak bikin aku semangat menjalani 
hidup...bikin aku gigih merintis karir. Lalu, suatu 
hari...setekah karir kita sama-sama meningkat, 
Yessa hadir, Kak...hadir di perusahaan kita 
berdua. Lalu Kakak jatuh cinta padanya. Kakak 
ninggalin aku...otak kakak dimana? 
Terus...sekarang setelah semuanya 
membaik...kakak datang meminta semuanya 
kembali. Kakak enggak salah? Atau kakak 


sedang bermimpi?” 


“Aku menyadari semuanya setelah kita 
bertemu waktu itu. Saat kamu jujur 
bahwa...kamu keluar dari pekerjaan kamu 
sebagai arsitek karena sebagai salah satu usaha 
melupakan, menghindariku dan juga Yessa. Aku 
tahu betapa beratnya kamu melewati masa-masa 
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itu. 
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“Iya. Itu sangat berat. Dan kamu enggak 


akan pernah tahu rasanya,” kata Dara kesal. 


“Maafin aku, Ra.” 


Dara menangis saja, ia lelah dengan 
semua ini.”Kak, aku enggak bisa. Aku sudah 


jatuh cinta sam pria lain.” 


“Aku sudah enggak berhubungan sama 


Yessa, Ra, sejak sebulan yang lalu.” 


“Aku enggak peduli.”Dara menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


Reza menatap Dara dengan sedih. Ia tahu 
semua ini tidak mudah bagi Dara. Ia hany 
berusaha agar membuat Dara mendapatkan 


kasih sayang orangtuanya lagi. 
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Orangtua Dara sangat cuek pada wanita 
dua puluh delapan tahun itu sejak kematian anak 
pertama mereka yang juga merupakan kakak 
Dara, Adhiaksa. Sejak itu Dara kesepian dan 
seperti tidak dianggap. Lalu perjodohannya 
dengan Reza membuat hubungan Dara dengan 
kedua orangtuanya membaik. Reza tidak begitu 
mencintai Dara, oleh karena itu hubungan 
mereka tak kunjung menuju pelaminan meski 
sudah lima tahun lamanya berpacaran. 
Kemudian hubungan mereka kandas setelah 
Reza menemukan wanita yang satu visi dan misi 
dengannya. Lalu ia meninggalkan Dara, namun 
ia mengatakan bahwa hubungannya degan Dara 
masih baik-baik saja pada kedua orangtua 


mereka. 


201 


Dimas menuju ke rumah orangtuanya 
karena Dinda menghubungi dan menyuruhnya 
agar segera datang ke rumah. Tanpa rasa heran, 
Dimas pun segera ke sana usai mengantarkan 


Dara ke bandara. 


Di halaman rumah, ada sebuah mobil 
yang tak Dimas kenal Ia segera masuk ke dalam. 
Baru saja selangkah ia masuk, tiba-tiba seseorang 


menonjok pipinya. 


Tara dan Dinda langsung berteriak 


histeris. 


“Kenapa aku dipukul” Dimas 
memegangi pipinya yang berdenyut setelah kena 


tonjokan. 
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“Kau masih nanya kayak gitu setelah 
menghamili adikku?” Pria yang menonjok 


Dimas menatapnya marah. 
“Siapa adikmu?” Dimas kebingungan. 
“Namira!” 


“Aku enggak hamili Namira.” 


Pria berbadan besar itu mencengkeram 
leher baju Dimas.“Tapi, Namira yang 


mengatakan kalau kau menghamilinya!” 


“Dimas...kamu jujur, bener kamu hamili 


Namira?” tanya Dinda. 


Dimas menggeleng.” Enggak, Kak. 


Sumpah.” 
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“Tapi, Namira pernah menginap di 


apartemen kamu, kan?” 


“Itu benar. Tapi, Aku enggak tidur di 
sana. Waktu Namira tidur di apartemen, Dimas 
di rumah sama Dara. Yang waktu itu Dara 
menginap di rumah. Yang hamili dia bukan 
aku...tapi Doni.” Dimas berusaha menjelaskan 


sedetail-detailnya. 


“Mana mungkin Namira mengada-ada. 
Kamu harus tanggung jawab! Ayo ikut ke 


p? 


rumah!” katanya dengan kasar. 


“Tapi aku enggak hamili dia!” balas 


Dimas dengan tegas. 


“Dimas...sudah. Enggak ada gunanya 


marah-maah begini. Sekarang kita ke rumah 
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Namira. Kalau memang ada yang mau kamu 
klarifikasi...lebih baik di sana biar semuanya 


jelas.” 


“Oke. Saya akan datang ke rumah 
sekarang juga,” kata Dimas dengan berani. 


Sebab ia memang tidak menghamili Namira. 


Tara dan Dinda pun segera bersiap-siap 


ke rumah Namira. 


Di sana, di ruang tamu kediaman keluarga 
Namira menjadi hening saat semuanya sudah 


berkumpul. 


“Namira, apa benar ...Dimas yang 
menghamili kamu?” tanya Kakaknya yang tadi 


memukul Dimas. 
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“Iya, Kak, Dimas yang menghamiliku,” 


jawabnya sambil menunduk. 


Dimas tertawa lirih, mendadak ia muak 
sekali dengan Namira.” What Kamu sadar bicara 


sepert itu, Mira?” 


“Laki-laki itu biasanya kalau sudah 
berbuat pasti berlagak lupa. Mau enaknya aja. 
Giliran disuruh bertanggung jawab malah 


kabur,” kata Budenya Namira. 


Dimas menggelengkan kepalanya.” Tapi, 
saya bener-bener enggak pernah ngelakuin 
hubungan badan sama Namira. Menciumnya aja 


enggak pernah.” 


Semuanya terdiam. 
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“Kenapa kamu enggak mau ngakuin, 


Dim?” Namira ikut angkat bicara. 


“Ngakuin apa?” 


“Perbuatan kamu.” 


“Apa yang harus aku akuin kalau 


aku...enggak berbuat sama sekali.” 


“Sudahlah, Dimas. Pokoknya kamu harus 
bertanggung jawab dan segera menikahi Namira. 
Kalau tidak...kami akan melaporkan kamu ke 


polisi.” 


“Silahkan laporkan ke polisi. Saya lebih 
baik berurusan langsung dengan polisi dari pada 
dengan kalian yang seenaknya saja menuduh 


tanpa bukti. Saya juga tidak sudah menikah 
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dengan wanita tukang fitnah sepertimu, 


Namira.” 


“Dimas, jangan bicara seperti itu. Mama 
enggak mau kamu dipenjara. Papa udah enggak 
ada...siapa lagi laki-laki di rumah kita,”isak Tara. 


Dimas duduk di sebelah Tara, 
menenangkan Mamanya. Ma, Dimas enggak 


bakalan dipenjara karena Dimas enggak salah.” 


“Jadi bagaiaman, Dim, jangan sampai 
Mama drop gara-gara mikirin kamu berurusan 


sama polisi,” kata Dinda. 


Dimas menarik napas panjang. 


”Bagaimana kalau kita hadirkan Doni di sini?” 


“Siapa Doni?” tanya Mama Namira. 
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Dimas tersenyum sinis.” Kamu kenal 


Doni, kan, Mir?” 


“Enggak, kata Namira. 


“Doni adalah Ayah dari anak yang 


dikandung Namira. 


“Bohong!” teriak Namira.” Jangan 
percaya sama Dimas. Dia hanya berusaha lari 


dari tanggung jawabnya.” 


Rahang Dimas mengeras, andai saja 
Namira bukan wanita pasti ia sudah 
menghajarnya habis-habisan. Meskipun tidak 


diizinkan, Dimas tetap menghubungi Doni. 


“Kenapa jadi drama sekali, ya, 
Mir.” Dimas mengatupkan giginya. Ia berusaha 


tidak terseulut emosi meskipun Kakak Namira 
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terus-terusan menyerang. Ia akan bersabar 


sampai Doni datang. 


Doni datang setengah jam kemudian. 
Namira mengangkat wajahya, melihat Doni di 
sana. Kemudian ia berlari begitu saja. Semua 
hanya memandang kepergian Namira, lalu 


beralih menatap Doni. 


“Maaf, saya terlambat.” 


“Kamu dibayar berapa sama Dimas untuk 
ngaku-ngaku sudah menghamili Namira?” tanya 


Kakak Namira. 


“Saya enggak dibayar siapa pun, saya 
hanya berusaha bertanggung jawab atas 
perbuatan saya. Namira pun tahu persis 


bagaimana kejadiannya. Iya, kan, Mir?” tatapnya 
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ke arah Namira yang menunduk saja.”Lagi pula, 
seandainya pun Dimas yang menghamili 
Namira, ia pasti akan mengakuinya, meski ia 
tidak suka dengan Namira. Tapi, Dimas 


memang bukan pelakunya.” 


Dimas tersenyum melihat Doni yang 
begitu membelanya. Lalu ia melihat ke arah 
Namira.”Namira, sejak awal aku sudah 
megatakan kalau aku enggak bisa memiliki 
hubungan apa pun sama kamu. Aku juga bilang 
langsung sama Mama mengenai perasaaanku iu. 
Aku rasa kita semua udah tahu. Tapi, kamu yang 
tetap mengikutiku. Kamu memaksakan diri agar 
aku bisa bersamamu. Tapi, perasaan tidak bisa 


dipaksa, Mir.” 


“Namira, aku akan bertanggung jawab, 


karena itu anakku,” kata Doni. 
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Namira menggeleng, lantas ia berlari ke 
dalam kamarnya. Semua bertukar pandang, lalu 
suasana menjadi hening. Beberapa menit 
kemudian terdengar suara teriakan. Semua pergi 
ke sumber suara, ternyata Namira berusaha 
mengakhiri hidupnya dengan berusaha menyayat 


urat nadinya. 


Ia segera dibawa ke rumah sakit terdekat 


untuk mendapatkan pertolongan. 


“Apa-apaan ini, geram Dimas. 


Doni menepuk pundak Dimas.”Sorry, 
Dim, lo jadi kena tuduh.” 


“Enggak apa-apa, lagi pula ini bukan 
salahmu. Namira aja yang ngomongnya enggak 


bener.” 
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“Dia cinta sama lo, Dim,” kata Doni. 


“Tapi, aku enggak, Don. Lagi 
pula...sekarang dia lagi mengandung anakmu, 


kan? Dia adalah jodohmu.” 


Doni tersenyum saat ia mulai menyadari 
bahwa sebentar lagi ia akan menjadi seorang 


ayah. “Thanks, Dim.” 


Dimas mengangguk” Aku antar Kakak 
sama Mamaku dulu, ya. Kalau butuh apa-apa 


hubungi aja aku.” 


“Oke.” 


Doni mengangguk, lalu mengintip ke 


ruanga dimana Namira sedang diperiksa. 
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Sementara itu, Dara sedang termenung di 
kamar memikirkan apa yang sudah terjadi hari 
ini. Ia sudah mulai lelah dengan masalah ini yang 


tidak kunjung selesai. 


“Dara...”Suara khas itu memanggil. 


Dara menoleh, sosok pria yang sangat ia 
rindukan muncul di hadapannya. Tapi, 1a tidak 


berani memeluknya.”Papa....” 
y 


“Kamu pulang?” katanya sambil 


mengusap puncak kepaal Dara. 


“Iya, Pa.” 


“Papa dengar kamu mau menikah ya 


sama pria yang bukan Reza?” 
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Hati Dara kembali terluka, belum sempat 
ia melepaskan rasa rindu, Papanya sudah 
membahas hal yang mungkin saja akan 
membuatnya semakin berjauhan dengan kedua 


orangtuanya. 


“Iya, Pa. Benar.” 


“Memangnya kenapa dengan Reza?” 


“Kami udah putus dua tahun lalu, Pa.” 


“Oke, kamu boleh menikah dengan pria 
lain, Ra,” kata Papanya. 


Wajah Dara terlihat bersemangat 
sekali.”Benar, kah, Pa?” 


Papanya mengangguk.”Iya, tapi...nama 


kamu dicoret dari keluarga ini. Papa juga tidak 
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akan menikahkan kamu. Papa akan buat surat 
kuasa supaya wali hakim yang menikahkan 


kamu.” 


Dara menggeleng, ia tidak percaya 
Papanya akan berkata demikian pada anak 
kandungnya sendiri.”Pa, kenapa seperti itu? Kak 
Reza sendiri udah enggk sayang sama Dara, Pa, 


bagaimana bisa kami menjalani rumah tangga.” 


“Papa barusan ketemu Reza dan dia 
bilang siap menikahi kamu, Dara, dia mencintai 
kamu. Jangan macem-acem kamu. Jangan bikin 
malu keluarga!” 

Air mata Dara mengalir begitu deras. Ia 
merasa semua ini tidak adil baginya.”Ini enggak 


adil, Pa, kenapa semuanya jahat sama Dara.” 
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“Jahat bagaimana?” 


“Sejak Kak Daksa meninggal, Mama 
sama Papa enggak pernah menganggap Dara 
anak lagi. Kalian menganggap Dara ini adalah 
penyebab kematian Kak Daksa. Andai waktu 
bisa diubah, Pa, lebih baik Dara yang mati. 
Karena seolah-olah hanya Kak Daksa anaknya 


Mama sama Papa.” 


Papa Dara terdiam, wajahnya terlihat 
begitu dingin. Kemudian 1a meninggalkan Dara 
seorang diri. Dara menangis sejadi-jadinya. Reza 
yang sedari tadi mendengarkan percakapa 
mereka segera menghampiri Dara. Ia 
memberikan pelukan pada gadis yang saat ii 


hatinya begitu rapuh. 
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Dara pasrah berada di pelukan Reza, ia 
tidak tahu lagi harus bagaimana. Ia hanya ingin 
menikah dengan Dimas. Jika posisinya begini, 
tidak apa-apa 1a tidak dianggap lagi oleh kedua 
orangtuanya, karena ia ada juga tidak dianggap 


sama sekali. 


“Kak, bilang sama Papa kalau kita udah 
berakhir, jangan kasih aku pilihan kayak 
gini,”isak Dara sambil memukul dada Reza 


pelan. 


Reza megangguk”Bukan aku yang 


memilih, Ra, tapi orangtua kita.” 


“Kita udah dewasa, Kak, kita bisa bilang. 
Mereka pasti mau dengar semuanya. Apa lagi 
kalau kakak yang bicara.” Dara menatap Reza 


dengan penuh permohonan. 
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“Kakak pikirkan nanti ya.” 


Dara menggeleng dengan sedih. Rasanya 
sia-sia bicara pada Reza, sepertinya pria itu lebih 


memihak pada kedua orangtuanya. 


KKK 
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Chapter 8 





SA Ae 
Dimas berdiri di hada Aruma 

Dara. Sudah dua hari ini kekasihnya itu tidak bisa 
dihubungi melalui media apa pun. Karena panik, 
ia mencari tahu alamat orangtua Dara. Gia dan 
Vania memberi tahu alamat itu. Hari ini, Dimas 
bertekad menjemputnya. Ia ingin tahu ada apa 
sebenarnya mengapa kekasihnya itu mematikan 
ponsel dan sama sekali tidak mencoba 


menghubunginya. 


Seorang pria keluar muncul dari balik 
pintu saat Dimas membunyikan bel. Reza 
memerhatikan Dimas dengan intens.” Cari 


siapa?” 
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“Saya mencari Adara. Nama saya 


Dimas,”kata Dimas dengan ramah. 


Raut wajah Reza berubah saat mendengar 
nama Dimas. Rasa cemburu pun memenuhi 


kepalanya.”Silahkan masuk.” 


Dimas tersenyum dan mengangguk 


dengan sopan.”Terima kasih.” 


Reza mempersilahkan Dimas duduk, lalu 
memanggil Dara. Dimas menatap kekasihnya itu 
yang terlihat semakin kurus, wajahnya kusam 
dan sembab. Ia bisa melihat banyak perubahan 


di sana. 


“Dara?” 
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Dimas mengangkat wajahnya. Ingin sekali 
ia memeluk Dimas, ia sangat rindu. Tapi, saat ini 


ia tidak bisa melakukannya. 


“Mas, ucapnya lirih. 


“Kamu sakit?” tanya Dimas. 


Dara menggeleng sambil menyeka air 


matanya yang mengalir di pipi. 


“Aku dan Dara akan bertunangan 


besok,” kata Reza. 


Dimas tercengang lalu menatap Dara 


yang hanya bisa tertunduk sedih.” Tunangan?” 


“Iya.” 
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“Dara, kamu mau tunangan dengan orang 
ini? Lalu...bagaimana dengan hubungan kita, 


Ra?” tanya Dimas pilu. 


“Dara...kamu masuk ke kamar, aku mau 
bicara sama Dimas. Nanti setelah ini aku akan 
berikan kalian waktu untuk bicara 


panjang, perintah Reza. 


Dara mengangguk, ia segera 


meninggalkan Dimas dan Reza. 


“Jadi, kamu pacarnya Dara?” Reza bealih 


menatap Dimas. 


Dimas mengangguk. Iya.” 


“Saya Reza, sekitar tujuh tahun yang lalu 
kami dijodohkan.” 
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Kalimat pembuka dari Reza membuat 
hati Dimas patah. Tapi, ia berusaha tenang 


mendengarkan penjelasan dari Reza. 


“Saya tidak pernah mencintai Dara dulu, 
Dimas, tapi saya mau menerima perjodohan itu 


karena kasihan pada Dara.” 


“Kasihan kenapa?” 


“Dara punya seorang kakak laki-laki yang 
meninggal karena kecelakaan, sebenarnya yang 
kecelakaan Dara, tapi dia menyelamatkan Dara. 
Ketika Dara berhasil selamat dan menjauh dari 
mobil mobil itu malah meledak dan 
menewaskan Daksa. Kedua orangtua Dara 
merasa terpukul dan merasa Daralah yang 
menyebabkan itu semua. Mereka sangat 


menyayangi Daksa. Dara diabaikan bertahun- 
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tahun lamanya. Hingga suatu hari kami 
dijodohkan, orangtua Dara mulai bersikap baik 
pada Dara. Jika Dara bersikap tidak baik padaku, 
maka ia akan dimarahi habis-habisan. Kami 
sudah putus dua tahun yang lalu, Dimas. Tapi, 


orangtua kami tidak tahu.” 


Dimas menarik napas dan 
mengeluarkannya perlahan. Ia cukup kaget 
mendengar semua ini. Selama ini Dara tidak 


bercerita apa pun padanya.” Oke. Lalu?” 


“Dara datang ke rumah ini dan meminta 
restu untuk kalian berdua dan itu ditentang oleh 
kedua orangtuanya. Kalau Dara tetap 
bersikukuh menikah dengan kamu, ia akan 
dicoret dari keluarga ini. Ayahnya pun tidak akan 
menikahkannya. Ia hanya bersedia membuat 


surat kuasa ke wali hakim.” 
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Dimas mengusap wajah dengan kedua 
tangannya. Masalah ini begitu berat. Ia tahu hati 
Dara saat ini pasti sedang hancur, ia dihdapakan 
oleh dua pilihan yang tidak adil.”Oke. Aku 
mengerti. Kalau dia memaksakan menikah 
denganku, ia tidak akan mendapat kasih sayang 


lagi dari kedua orangtuanya bukan?” 


“Kira-kira seperti itulah.” 


Dimas  mengangguk-angguk. ” Aku 
paham. Kalau begitu izinkan aku bicara sama 


Dara.” 


“Pergi saja ke kamarnya. Aku 
1zinkan,”kata Reza.” Ada di lantai dua. Belok kiri 


setlah tangga.” 
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Dimas melangkah dengan ragu. Sesampai 
di depan tangga ia berbelok ke kiri, Dara sudah 


menunggunya di depan pintu kamar. 


“Dimas!” Dara menghambur ke dalam 


pelukan Dimas.” Maafkan aku, Mas.” 


Dimas mengusap puncak kepala 
Dara.”Sudah,sayang. Jangan bersedih. Aku di 


sini.” 


“Aku mau pergi saja dari rumah ini, Mas, 


aku mau hidup sama kamu aja.” 


Dimas meggeleng. Kamu enggak boleh 
gitu. Kamu masih punya orangtua, harus patuh 


sama mereka.” 
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Dara menatap Dimas dengan pilu.“Tapi, 
ini enggak adil, Mas. Aku sayang kamu...kenapa 


aku harus menikah dengan Reza.” 


“Kamu ingin kebahagiaan kan? Kamu 


ingin disayang sama mama dan papa kamu?” 


Dara mengangguk. 


“Menikahlah dengan Reza.” 


“Kamu merelakanku dengan Reza, Mas? 
Kamu enggak sayang aku, hah?” kata Dara 


marah. 


“Aku sayang kamu, Ra, tapi....aku enggak 
mau kamu terpisah dari orangtua kamu gara-gara 
kamu pilih aku. Aku juga enggak mau ini semua 


terjadi, Ra. Tapi, aku harus bagaimana? Aku 
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bicara sama kedua oangtua kamu ya?” Dimas 


menatap Dara, berusaha menenangkan. 


Dara mengangguk. ”Kamu enggak 


takut?” 


Dimas menggeleng, ia mengecup kening 
Dara dengan lembut.” Kalau kamu pilih aku, 


maka aku akan memperjuangkan kamu, sayang.” 
“Aku pilih kamu, Mas,”ucap Dara lirih. 


Dimas mengangguk, ia memeluk Dara 
dengan erat, memberikan ketanangan pada 
Dara. Ia harus memperjuangkan Dara, ia sudah 


sampai sejauh ini, tidak ada kata untuk mundur. 


Keduanya berpegangan tangan erat, 


menuruni anak tangga menemu Reza di bawah. 
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Reza melirik keduanya terlihat begitu mesra. 


Hatiya sedikit terluka. 


“Jadi, ini pilihanmu, Dara?” 


Dara mengangguk pasti. Iya, Kak. Aku 


mencintai Dimas.” 


Reza menarik napas panjang.” Baiklah. 
Semua keputusan ada di tangan kamu. Kita 


tunggu saja Mama dan Papa kamu pulang.” 


Dimas menggenggam jemari Dara 
dengan erat. "Tenang, sayang. Semua baik-baik 


saja.” 


Dara tersenyum kecut, jantungnya 
berdegup kencang saat menanti Mama dan 


Papanya tiba di rumah. Suasana menjadi hening 
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saat mobil memasuki halaman. Dara sudah siap 


dengan apa pun yang terjadi. Ia sudah pasrah. 


Sepasang suami isteri itu masuk dan 


memandang Dimas dengan tatapan aneh. 


“Siapa dia?” tanya Papa Dara pada Reza. 


“Dimas,kekasihnya Dara,” jawab Reza. 


“Kamu berani membawanya ke hadapan 
kami, Dara? Kamu lupa dengan pembicaraa kita 


semalam? Atau ini memang pilihan kamu?” 


Dara tertunduk, menahan tangisnya yang 
kini terasa menyesakkan dada.”Ini bukanlah 
pilihan Dara, Pa, tapi ini takdir yang sudah 
digariskan Tuhan untuk Dara. Kematian Kak 
Daksa juga merupaka bagian dari garis Tuhan. 


Dara harap Mama dan Papa bisa merelakannya.” 
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Sang Mama menatap Dara dengan 
marah.“ Apa? Mudah sekali kamu bicara begitu 
Dara? Kamu tidak tahu betapa sulitnya kami 
membesarkanmu? Sekarang kamu bersikap 


sepetti ini?” 


“Tante...Om, Maaf sebelumnya. Apa 
yang membuat Om dan Tante tidak merestui 


hubungan kami ini?” tanya Dimas. 


“Karena...Dara sudah kami jodohkan 
dengan Reza. Tidak ada pilihan lain,”jelas Mama 
Dara. 


“Ma, kenapa Dara enggak bisa memilih. 
Dara anak Mama, kan? Kenapa diperlakukan 
seperti ini seolah-olah hanya Kak Daksalah anak 


Mama dan Papa,” isak Dara. 
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Dimas mengusap punggung Dara, 


menguatkan sang kekasih. 


“Dari ucapan kamu...sepertinya kamu 
sudah mengambil keputusan, Dara? Aku akan 
membuatkan surat kuasa agar wali hakim mau 
menikahkanmu dengan Dimas,” kata Papa Dara 


dengan emosi. 


“Om, enggak begitu. Kita bisa bicarakan 
semua ini baik-baik. Mungkin...kita harus saling 
mendinginkan kepala agar semuanya bisa 
dipikirkan secara matang,”kata Dimas 


menengahi. 


“Tidak perlu. Dara sudah membuat 
keputusan. Mulai besok, dia bukan bagian dari 


keluarga kami. Harusnya kita memang tidak 
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pernah mengambilnya, bikin masalah saja,”kata 


Papa Dara sambil berjalan ke ruang kerja. 


Dara terpana, ia masih bisa merekam 
kalimat terakhir yang diucapkan Papanya. 
"Tidak pernah mengambilnya? Maksudnya?” 


“Baiklah, Dara...kamu memang bukan 
anak kandung kami. Kamu anak angkat...yang 
kami ambil dari pengungsian karena orangtua 
kamu meninggal terkena bencana gempa,” kata 


Mama Dara akhirnya. 


Pengakuan itu membuat Dara syok. 
Matanya berkunang-kunang karena semalaman 
ia belum makan. Kondisi tubuhnya juga 
menurun. Pandangannya menjadi sangat gelap 


dan kemudian tak sadarkan diri. 
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Mata Dara terbuka dengan begitu berat, ia 
mencium aroma obat-obatan. Ia mulai 


menyadari dirinya sedang berada di rumah sakit. 


“Dara,”panggil Gia. 


Dara menoleh.”Gi...a? kau di sini?” 


Gia mengangguk.”Iya, Dimas Kasih 
kabat tentang kondisi kamu. Aku panik jadi 
langsung ke sini. Biar Vania yang handle 


semuanya di sana.” 


“Terima kasih, Gi, Orangtuaku mana?” 


tanyanya parau. 


Gia tertunduk sedih, rasanya sulit sekali 


mengatakan bahwa Dara benar-benar diusir dari 


23) 


tumahnya. Bahkan semua barang-barang Dara 
sudah dikeluarkan dari sana dan sudah dibawa 
oleh Dimas.”Ra, kamu jangan pikirin itu dulu. 
Kamu sehat dulu, nanti kita ketemu sama Mama 


dan Papa kamu.” 


Dara tersenyum tipis. Dimas?” 


“Dimas udah pulang, makanya dia nitipin 
kamu ke aku. Dia banyak kerjaan, tapi katanya 


sore ini dia bakalan ke sini kok,” jelas Gia. 


Dimas memang sudah kembali ke 
kotanya sembari membawa barang-barang Dara. 
Ia juga sudah memegang semua surat-surat 


penting untuk keperluan menikah. 


“Kak Reza gimana, Gi?” 
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Gia mendecak sebal.”Enggak usah bahas 
Kak Reza deh. Pikirin kesehatan kamu.”Gia 
cukup kesal dengan pria itu, ia sudah membuat 
semua ini menjadi runyam. Andai sejak awal 
Reza bicara tegas kalau ia dan Dara sudah tidak 
memiliki hubungan, semuanya tidak akan seperti 
ini.” 

“Aku...enggak tahu gimana hidupku 
selanjutnya, Gi,”kata Dara dengan tatapan 


kosong. 


“Kok enggak tahu, ya kita jalani 
kehidupan kita kayak biasa, Ra, kita sama-sama 
jalankan usaha. Makanya kamu harus cepat pulih 
supaya kita bisa keja bertiga lagi,” kata Gia 
dengan ceria. Ia tidak ingin lagi melihat Dara 


menangis sedih untuk alasan apa pun. 
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“Aku sedih, Gi,”kata Dara. 


“Enggak boleh sedih, nanti cantiknya 
hilang. Aku panggil suster dulu ya buat kasih 
tahu kamu udah siuman.”Gia berdiri keluar dari 


kamar. 


Sore harinya, Dimas datang menjemput 
Dara. Rencananya besok pagi-pagi sekali mereka 
akan kembali menggunakan penerbangan 


pertama, Gia juga ikut serta bersama mereka. 


Dara menatap Dimas dengan kondisinya 


yang masih lemah.”Aku kangen kamu, Mas.” 


Dimas mengangguk, ia duduk di sisi 


tempat tidur. Begitu juga aku.” 


“Aku enggak punya siapa-siapa, 
Mas,”bisik Dara dengan lirih. 
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Dimas memeluk Dara.”Kamu punya aku, 
Ra, ada Mama, kak Dinda, Gia, dan juga Vania. 
Kamu enggak sendiri. Kalau kamu masih mau 
kembali ke orangtua kamu, kamu bisa, Ra, masih 
belum terlambat. Kita masih ada di kota ini, 


berbahagialah dengan Reza.” 


“Aku mau sama kamu, Mas, lagi pula aku 
bukan anak kandung mereka. Mereka udah 
ngusir aku juga.” Bagi Dara semua ini sudah 
cukup Ia tidak mau lagi berlama-lama dalam 
kesedihan. Hidup seperti benalu di keluarganya. 
Ia juga merasa sudah tidak pantas berada di sana. 
Mungkin, dulu ia begitu disayangi akrena Daksa 
juga begitu menyayanginya. Begitu Daksa 


meninggal, ia benar-benar tidak dianggap lagi. 
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“Kalau memang begitu, tenanglah. 
Jangan sedih. Kita harus memikirkan masa 


depan kita.” 


“Iya, Mas, gimana kabar Mama sama Kak 


Dinda?” 


“Baik. Mereka udah tahu kondisi 
sebenarnya, mereka menunggu kamu di rumah. 


Jangan sedih lagi, ya...kamu enggak sendiri.” 
“Tya, Mas.” 


Gia masuk ke ruangan membawa makan 
malam mereka.”Yuk, makan malam. Jangan 
pada sedih-sedih, besok kita udah mau balik 


kan?” 


“Kamu udah siapkan barang-barag Dara, 
Gi?” tanya Dimas. 
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“Udah. Semuanya udah beres.” 


“Makasih, Gi.” 


Dara termenung di meja kerjanya. Ini hari 
pertamanya kembali bekerja setelah sehari 
sebelumnya ia sampai. Pernikahannya dengan 
Dimas dudah diatur. Mereka berencana 


melaksanakan pernikahan yang sederhana saja. 


“Morning...” Gia datang dengan begitu 


bersemangat. 
“Hai, Gi, semangat banget?” 
“Iya dong, karena hari ini ada yang ngajak 


aku kencan,” katanya dengan wajah berseri-seri. 
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“Wah, selamat ya...aku ikut seneng deh.” 
Dara menghampiri Gia dan memberikan 


pelukan. 


“Kamu mau ikut enggak?” 


“Ikut apa?” 


“Ikut aku kecanlah...” 


Dara tertawa. Mana ada kencan ditemeni 
sama sahabat, mau bikin aku jadi obat nyamuk, 


heh?” 
“Ya...kamu sama Dimas lah.” 


“Aku belum ada komunikasi sama Dimas 
hari ini. Ya udahlah...palingan juga dia sibuk. 
Nanti aku samperin aja di kantornya,” kata Dara 


dengan semangat. 
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“Ya udah, kalau mau ikutan kabarin ya?” 


“Iya,”balas Dara yang kemudian kembali 


ke mejanya. 


Sementara itu di sebuah perkantoran yang 
ada di sebuah gedung yang sangat tinggi, semua 
orang tampak sibuk dengan pekerjaannya 
masing-masing. Dimas dan Doni bekerja di 


gedung yang sama. 


“Dimas ada yang nyariin tuh, cewek,”kata 


salah satu temannya. 
“Siapa?” 


“Katanya calon isteri kamu.” 
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“Oh, itu pasti Dara,”kata Dimas dengan 
semangat ia pergi ke lobi. Tapi, yang ia temui di 


san bukan Dara, melainkan Namira. 


Dimas mendecak sebal.“Kamu ngapain 


di sini, Mir? Ngaku-ngaku calon isteriku lagi.” 


“Aku mau ketemu sama kamu.” Namira 


memegang lengan Dimas. 


“Ada apa?” Dimas beringsut mundur agar 


pegangan Namira terlepas. 


“Aku enggak mau nikah sama Doni,Dim, 


aku sayang sama kamu.” 


“Loh kenapa enggak mau? Doni juga 
udah bertanggung jawab kan? Lagi pula aku 
memang enggak sayang sama kamu. Aku harus 


bagaimana? Yang hamilin kamu bukan aku, 
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Namira, kenapa aku yang harus bertanggung 


jawab?” 


“Aku enggak mau sama Doni, 


Dim,” katanya dengan terisak. 


Dimas terdiam, ia tak tahu harus berbuat 
apa lagi dengan wanita itu. Akhirnya ia 
memutuskan untuk menghubungi Doni agar 
Namira tidak mengganggunya lagi. Udah ya, 


Mir...aku enggak mau urusan sama kamu lagi.” 


Dimas berjalan meninggalkan Namira. 
Namira mengejar Dimas, berusaha meraih 
tangan lelaki itu. Setelah dapat, ia langsug 
memeluk Dimas dengan erat, bahkan lelaki itu 
tidak sanggup melepaskan pelukannya. Dimas 


mengangkat tangannya tinggi-tinggi. 
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“Dimas!” Dara yang baru keluar dari lift 
langsung menghampiri Dimas dan Namira yang 
tengah berpelukan. Dara menarik Dimas dengan 
keras hingga terlepas dari pelukan 
Namira.”Ngapain kamu peluk-peluk pacar 


aku?” 


Namira menatap Dara dengan kesal. 
“Dimas ini calon suami aku. Aku sedang 


mengandung anaknya.” 


“Apa?” Dara berganti menatap 


Dimas. Serius, Mas?” 


“Iya,” kata Namira dengan puas sudah 


membuat keduanya bertengkar. 
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“Itu enggak benar. Namira Cuma 
mengada-ada.” Dimas menegaskan sambil 


menatap Namira dengan benci. 


“Dimas, jangan main-main...kalau sampai 
ini benar, aku enggak bakalan muncl di hadapan 


kamu, Mas, amuk Dara. 


“Ya kalau begitu...sudah pergi saja 


sana,”kata Namira. 


“Diam!” bentak Dara. 


“Hei...hei sudah, ada apa ini?”Doni 


datang melerai mereka semua. 


“Don, Namira masih saja mengatakan 
kalau aku menghamili dia. Ini jadi salah paham. 


Dara mengira itu benar,”kata Dimas. 
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Doni menoleh ke arah Dara.”Dimas 
benar, Dara. Aku yang menghamili Namira. 
Mungkin... Namita belum siap dengan semua ini, 


dan dia masih cinta sama Dimas.” 


“Gila, ya, ngaku-ngaku!” Dara menatap 
Namira dengan sebal. Sementara Namira hanya 
tersenyum dengan tatapan kosong, sepertinya 


kondisi psikisnya mulai terganggu. 


“Dimas, Sorry atas semua ini. Aku bawa 
Namira pulang dulu.” Doi membawa Nmira 


pergi dari sana. 


“Sayang, panggil Dimas pada Dara. 


“Kenapa?” kata Dara jutek. 


Dimas tertawa geli,” hei, sudah...sudah 
terbukti kan kalau aku enggak ngelakuin itu. 
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Jangan marah lagi sama aku. Aku sayang kamu, 


Dara.” 


“Aku juga sayang kamu, Mas, jangan 
bikin hati aku pote& berkali-kali lah,”balas Dara 
kesal. Ia tidak sanggup kalau harus patah hati 


lagi. 


“Iya. Ya sudah...kamu ke sii mau ajak aku 


makan siang, kan? Ayo deh.” 
“Darimana kamu tahu?” 


“Dari mata kamu...yang selalu berbinar 


saat memandangku, kata Dimas dengan lembut. 


Dara tersenyum.” Kita mau lihat gaun 


juga kan?” 
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“iya, kita urus semuanya untuk 
pernikahan kita ya.” Dimas memeluk pundak 


Dara dan membawanya pergi. 


2k kok 
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Chapter 9 





Setelah menikah 


“Mas....Mas...,”teriakan Dara. 


Mendengar suara teriakan Dara, Dimas 
yang sedang mencuci piring berlari tergopoh- 
gopoh. Iya, sayang ada apa? Mana yang sakit? 


Atau kamu jatuh?” 


Dara menggeleng. Aku enggak kenapa- 
kenapa kok.” 


Dimas mengembuskan napas lega.“Lah 


terus...kenapa teriak?” 
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“Aku mau itu...,”tunjuknya ke layar 
televisi yang sedang menayangkan iklan 


makanan cepat saji. 


Dimas tercengang.”Kamu teriak cuma 


mau kasih tahu itu?” 


“Kok Cuma,sih, aku pengen makan itu.” 


“Iya tapi...jangan teriak gitu. Aku kan jadi 
panik,sayang. Aku pikir kenapa-kenapa.” Dimas 
menggaruk-garuk kepalanya. 


Dara mengusap perutnya yang semakin 
membesar karena usia kandungannya sudah 
memasuki bulan ke sembilan sambil 
memanyunkan bibir. "Pokoknya aku mau makan 
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itu. 
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Dimas duduk di sebelah Dara, dan 
mengusap punggung isterinya. Iya, sebentar ya. 
Mas lagi cuci piring. Kamu duduk manis di sini, 
setelah Mas selesai...kita pergi makan itu. Iya, 


Sayang?” 


Dara tersenyum menggemaskan. 


“Iya. Tapi, jangan lama-lama, ya?” 


Dimas mengecup kening Dara. Iya, 


sayang. Mas balik cuci piring dulu ya.” 


Dara mengangguk, meraih remote untuk 
memindah channel. Sekitar lima menit kemudian, 
Dara kembali berteriak. Kali ini sambil 
menangis. Dimas yang sudah selesai mencuci 
piring segera mengeringkan tagan dan melihat 


Dara. 
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“Sayang, ada apa? Sakit ya?” kata Dimas 
yang langsung duduk di sebelah Dara dan 


mengusap perutnya. 


“Itu...kasihan Mamanya enggak diakui 
sama anaknya. Anaknya jahat banget, ya,”kata 


Dara tanpa meradsa bersalah. 


“Ya ampun, Dara....” Dimas 
menghempaskan tubuhnya ke sandaran 
sofa.” Cepat lagi ya, Nak, Papa enggak kuat 


melihat drama Mama kamu seperti ini.” 


Dara menoleh cepat. 'ini drama anak 


kamu tahu...” 


“Iya deh, drama kalian berdua lah,” kata 
Dimas sambil memejamkan matanya karena 


lelah. 
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Dara meyandarkan kepalanya ke dada 


Dimas.” Mas...” 


“Iya, Sayang?” 


“Aku pengen....” 


Dimas tersentak, merubah 


posisinya. Pengen? Sekarang? Ayo ke kamar.” 


Dara mencubit perut Dimas yang 
sekarang juga sudah sedikit membesar.” Pengen 
apaan, sih,mesum banget. Bukan pengen yang 
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itu 
“Terus...pengen apa dong?” 
“Pengen diajak jalan-jalan habis itu 


makan yang tadi di tv,”kata Dara. 
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“Ya udah deh, ayo berangkat. Demi 
isteriku tercinta...aku rela melakukan apa pun.” 


Dimas mengalah. 


Dara memekik girang.” Aku ganti baju 
dulu ya, Mas.” 


Dimas tersenyum, ia memerhatikan Dara 
yang bentuk tubuhnya sudah banyak berubah 
sejak kehamilan pertamanya. Tidak ada lagi 
tangisan yang terdengar seperti pertama kali 
mereka mengarungi bahtera rumah tangga. 
Wajar saja, saat itu Dara menikah tanpa 
didampingi oleh kedua orangtuanya. Sepertinya 
mereka benar-benar sudah melupakan Dara. 
Dimas terus berusaha memberikan semangat 
pada sang isteri sampai tiga bulan pernikahan 


mereka, Dara dinyatakan hamil. 
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Sejak itu, Dimas berjanji pada dirinya 
sendiri untuk terus menjaga Dara dan tidak akan 


membuatnya bersedih. Ia begitu mencintai Dara. 


Suara derap langkah menuruni anak 
tangga terdengar. Dimas menoleh.” Kok cepet 


ba...nget?” 


Dara berdiri di depan tangga dengan 


senyuman manisnya. 


“Ka...kcamu mau kemana kok pakai baju 
itu?” Dimas terheran-heran akrena tadinya 
mereka akan keluar tapi Dara justru memakai 
gau malam yang membuat miliknya menegang 
seketika. Sejak Dara hamil, ia memang 
mengurangi aktivitas seksnya karena menjaga 


anak yang ada di dalam perut Dara. 
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Dara tersenyum lagi, kali ini sambil terus 
melangkah mendekati suaminya. Setelah iu ia 
berbisik,”aku mau ke langit ke tujuh, dianterin 


sama kamu.” 


Dara naik ke atas pangkuan Dimas, 
sedikit kesusahan karena terhakang oleh perut 
besarnya. Dimas mencium bibir Dara,”Enggak 


ajdi pergi?” 


Dara mengangguk.”Iya.Tiba-tiba aku 


pengen ini.” 


Dimas tertawa. Ke kamar ya?” Dimas 


menarik Dara perlahan ke kamar. 


“Biar aku aja, Mas yang ambil 
kendali.” Dara mendorong Dimas agar duduk di 


tempat tidur. Ia membuka pakaian Dimas. 
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“Enggak apa-apa? Nanti perut kamu 
sakit...”Dimas khawatir saat Dara kembali naik 


ke pangkuannya. 


“Enggak... Dara mengigit bibir 
bawahnya saat menyatukan milik mereka. Ia 
bahkan bergerak begitu liar karena miliknya 


terasa gatal, menginginkan sesuatu yang lebih 


lagi. 


Dimas mulai khawatir dengan kandungan 
Dara, ia membalikkan tubuh Dara perlahan, 
membaringkanya di tempat tidur. Kemudia 
menggerakkan pinggulnya perlahan, ia benar- 
benar takut melukai keduanya. Ia mempercepat 
gerakannya kemudian sampai pada pelepasan. Ia 
segera memiringkan tubuh Dara, agar tidak 


sesak. 
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“Aku capek, Mas,”kata Dara. 


“Nah, kan...ya sudah istirahat. Biar Mas 
yang bersihkan,”kata Dimas yang kemudian 
pergi ke kamr mandi. Ia kembali dengan handuk 


basah, membersihkan milik Dara. 


“Dara....” tangan Dimas bergetar. 


“Kenapa, Mas?” 


“Ada Darah.” 


“Hah? Mana?” Dara bangkit dan melihat 
handuk yang dipegang Dimas.”kok bisa 


berdarah, Ams? Jangan-jangan kenapa-kenapa 
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lagi. 
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“Ya udah kamu pakai baju, kita langsung 
ke rumah sakit. Takutnya pendarahan atau apa.” 


Dimas mulai panik. 


Ia melajukan kendaraannya degan cepat, 
apa lagi sekarang Dara terlihat kesakitan. Dimas 
menyesali kenapa tadi ia mau bersetubuh dengan 
isterinya. Kalau terjadi apa-apa dengan isteri dan 
anaknya, maka ia hanya bisa menyalahkan diri 


sendiri. 


Sesampai di rumah sakit, Dara langsung 


diperiksa. 


“Pak, ini bukan petanda bahaya. Darah ini 
adalah petanda Ibu Dara akan melahirkan. 
Masih pembukaan satu, Pak, Bu. Mungkin besok 
Ibu Dara melahirkan. Bapak boleh bawa Ibu 
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Dara pulang dulu, atau mau langsung menginap 


di sini juga boleh.” 


“Udah di sini aja, Dok, saya takut”kata 


Dimas. 


Pihak tumah sakit menyiapkan ruang inap 
bagi Dara, Dimas menghubungi Mama dan 


Kakaknya untuk memberi tahu kabar ini. 


“Mas, aku takut,”kata Dara sambil 


mengusap pinggangnya yang terasa panas. 


“Jangan takut, Aku ada di sini 
mendampingi kamu. Sebentar lagi kamu 


dipanggil Mama dan aku dipanggil Papa.” 


Air mata Dara mengalir. Iya, Mas.” 
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“Kamu banyak doa, agar besok semuanya 
berjalan lancar. Kalau perutnya sakit, bilang 


sama Mas.” 


Dara mengangguk, ia menatik napas 
panjang karena perutnya semakin lama semakin 


sakit. 


Pukul 09.05 WIB, Dara melahirkan anak 
pertama mereka yang bejenis kelamin laki-laki 
secara normal. Dara menangis dengan haru, rasa 
sakitnya menanti pembukaan demi pembukaan 
terbayar sudah. Wajah lucu dan tampan anaknya 


menciptakan semangat baru lagi di hati Dara. 


“Selamat, sayang, sudah menjadi 


Ibu,”bisik Dimas si telinga Dara. 
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Dara menyeka bulir air mata yang baru 
saja menetes.” Selamat untuk kita berdua, sudah 


menjadi orangtua.” 


“Terima kasih sudah berjuang melahirkan 


anak kita. Aku sayang kamu, Mama.” 


Dara tersenyum, ia memeluk Dimas 
dengan begitu haru. Kehidupan keluarganya 
memanglah tidak sempurna. Ia tak lagi memiliki 
orangtua, oleh karena itu ia akan berusaha 
menjadi orang tua yang baik bagi Elrattan 


Ghazali. 


Kala 
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